
i  

 

TUGAS AKHIR 

 
ANALISIS SISTEM MANAJEMEN KESELAMATAN DAN KESEHATAN 

KERJA (K3) PADA PROYEK REHABILITASI BANGUNAN PASAR 

JOHAR SELATAN SEMARANG

Diajukan Untuk Memenuhi Syarat Dalam Menyelesaikan

Pendidikan Program Sarjana (S1) Program Studi Teknik Sipil Fakultas Teknik 

Universitas Islam Sultan Agung Semarang
 

 

 

 

Disusun Oleh : 

 

 
Benno Bagas Prakoso Bondan Wiro Santiko 

NIM : 3.02.017.00038 NIM : 3.02.017.00043 
 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS ISLAM SULTAN AGUNG SEMARANG 

2021 



t I6
l"$"rs,$i llUr,t i\ lr"tK,rt' st'r.I"rt( ,t(;1..\*(;

IlNlvl:llsl'l,rs Isl..tIl sl'l.l"t.\-,t()l't\(; (I'Nrssl,!.,r)
t,i\Kllr.'l'As 1't.:KNrK

Jatrn llaya Knlipa* c K:\1. { l\r. ll{ )X lll!{ ltlp.({)).|)GJ$l S!t{I rt. J(}7 scorrnDlt Jol l2

LEI\{I}AR PENGBSAIIAN

Analisis Sistem Manajemen Keselamolrn don Kcschatan Kcrja (K3) Pada Proyek

Rehabilitasi Bungunan Pasar Johar Selatan Semarang

Oleh:

Benno Ragss Prakoso

NIM :3.02.017.0ffi38

Telah disetujui dan disahkan di Semarang, Juli 2021

Tim Penguji

l. Dr. h. H. Kartono Wibowo, MM., MT.

2. Eko Muliawan Satrio, ST., MT.

3. Dr. Henny Pratiwiadi, ST., MT.

Bondan Wiro Santiko

NIM : 3.02.017.00043

T

Universitas Islam Sultan Agung Semarang

Program Studi Teknik Sipil

Fakultas Teknik

Ketua,

u

Rusli yar, ST., MT.

6

I

\S!4R





l.\l"rs rr- tr rtr,t\ \r.rK.rr sl. l. r.\.\ .\(;t \(:I'\ I l'l:Isl t'.ts lst..tIt st.t. r.r.\.. .li :l N(; (l'.\"ls\ t.t..r )lr,t t( I ,1, 1 .\s 'r'l:t( xtKJrl.rn lla1.r l(.rliE.nr{ XII J Irr,. ll(rx ltll{Ictp{r)lJ)/,rxlt8{l \t 5(r7 Scnrrr rni! ,(tl l1

No : l7 / A.2 / SA- T / Vil t 2OZt

Pada 
- 
hari ini tanggar Agustus 202r bcrdasarkan surat keputusan rektorUnirersitas Islam sultan Agung Semarang IUNISSU*) perihat p".;;j;i;; l;r",pembimbing dan asisten dosen p"mbimbing :-

l. Nama :Dr. Ir. H. Kartono Wiborvo, MM., MT
Jabatan Akademik : Dosen FT Unissula
Jabatan : Dosen pembimbing I

2. Nama : Eko Muliarvan Satrio, ST., MT.
Jabatan Aliademik : Dosen FT Unissula
Jabatan : Dosen pembimbing II
Dengan ini menyatakan bahrva mahasisrva yang tersebut di bauah ini telah

menyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi :

Nama : Benno Bagas Prakoso Nama : Bondan Wiro Santiko

NIM :3.02.017.00038 NIM :3.02.017,00043
Judul : Analisis Sistem Manajemen Keselarnataa dan Kesehatan Ke{a pada Proyek

Rehabilitasi Bangunan Pasar Johar Selatan Semarang.

Dengan tahapan sebagai berilrrt :

No. Tahapan Tanggal Keterangan

I
2

3

4

5

6

Penunjulian dosen pembimbing

Proposal

Pengumpulan data

Analisi data

Penyusunan Laporan

Selesai Laporan

25 jMarct2ozl

261uni2021
27 Jluni20zl
09 Juli 2021

19 Juli 2021

0 I Agustus 2 02 I

.ACC

ACC
ACC

ACC

ACC

ACC

Demikian Berita Acara Bimbingan Tugas Akhir/Sl<ripsi ini dibuat untuli diketahui

dan dipergunakan seperlunya oleh pihali-pihat yang berkepentingan.

Pembimbing I Pembimbi ng II

Dr. Ir. H. Kartono Wiborvo, MM., MT. E n Satrio, ST., MT.

Mengetahui,

Program Studi Teknik Sipil

Rus , ST., M.Eng.







vii  

 

MOTTO 
 

 

(Benno Bagas Prakoso) 

 

 
• Berserah dirilah kepada Allah, dan pasrahlah hanya kepada Allah semata, 

maka Allah akan mencintai kita, sesuai dengan firman Allah dalam surat Al 
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“ Sehingga Allah mencintai orang-orang yang bertawakal” 

 
 

• “ Bertaqwalah kepada Allah, maka Dia akan membimbingmu. 
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• Semua kesulitan itu pasti ada jalannya tidak akan selamanya kesulitan itu 

menjadi kesulitan seumur hidup. Allah berfirman dalam surat Asy Syarh 

ayat 5-6: “Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, 

sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudaha”. 
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ibin iAbi iThalib) 

 
• “Orang iberilmu ipengetahuan iibarat igula iyang imengundang ibanyak isemut. 

iDia imenjadi icahaya ibagi idiri idan isekelilingnya”. i(Abdullah iGymnastiar) 
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ANALISIS SISTEM MANAJEMEN K3 DI PROYEK REHABILITASI 

BANGUNAN PASAR JOHAR SELATAN SEMARANG 

 

Oleh : 

Benno Bagas Prakoso¹⁾, Bondan Wiro Santiko¹⁾, Kartono Wibowo²⁾, 

Eko Muliawan Satrio²⁾ 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sistem manajemen K3 pada proyek 

Rehabilitasi Bangunan Pasar Johar Selatan Semarang. identifikasi resiko, 

identifikasi potensi menjadi faktor untuk mengetahui penyebab terjadinya 

kecelakaan kerja. Penerapan dan pengawasan pengendalian resiko menjadi faktor 

untuk mengetahui pelaksanaan K3 di lokasi proyek untuk mengurangi terjadinya 

kecelakaan kerja. 

Metode pengumpulan data dengan menyebar kuesioner kepada tenaga ahli 

tim kontraktor pelaksana dan tenaga kerja, wawancara kepada kepala tim K3, dan 

observasi lapangan. pengolahan data untuk menguji variabel penelitian 

menggunakan Uji Validitas dan Uji Reliabilitas, dan hasil kuesioner responden 

dilakukan perhitungan Indeks Kepentingan Relatif (IKR). Hasil pengamatan 

langsung digunakan untuk menilai penerapan pengendalian resiko yang dilakukan 

di lokasi proyek dengan penjelasan dari kepala tim K3. 

Hasil analisis penelitian meliputi resiko dan potensi kecelakaan kerja, dan 

kegiatan pelaksanaan dan pengawasan pengendalian. Dari hasil analisis jawaban 

responden dan hasil pengamatan langsung kecelakaan kerja ringan kaki atau 

tangan tergores sering terjadi karena beberapa pekerja tidak berhati-hati dalam 

bekerja. Sistem Manajemen K3 di proyek Rehabilitasi Bangunan Pasar Johar 

Selatan Semarang sudah cukup baik dengan melaksanakan program kerja K3 yang 

sudah direncanakan dari identifikasi resiko dan bahaya, pelaksanaan K3, dan 

pengendalian resiko. 

 

Kata Kunci : Sistem Manajemen; Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

 
¹⁾Mahasiswa Fakultas Teknik Jurusan Teknik Sipil Unissula 

²⁾Dosen Fakultas Teknik Jurusan Teknik Sipil Unissula 
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ANALYSIS OF OCCUPATIONAL HEALTH SAFETY MANAGEMENT 

SYSTEMS IN THE JOHAR SELATAN BUILDING REHABILITATION 

PROJECT SEMARANG 
 

By : 
 

Benno Bagas Prakoso¹⁾, Bondan Wiro Santiko¹⁾, Kartono Wibowo²⁾, 

Eko Muliawan Satrio²⁾ 

Abstract 
 

This research was conducted to determine the OHS management system in 

the South Johar Market Building Rehabilitation project, Semarang. risk 

identification, identification of potential factors to determine the cause of work 

accidents. The implementation and supervision of risk control is a factor to 

determine the implementation of K3 at the project site to reduce the occurrence of 

work accidents. 
 

The data collection method was by distributing questionnaires to the experts 

of the implementing contractor team and labor, interviews to the head of the K3 

team, and field observations. processing data to test the research variables using 

the Validity Test and Reliability Test, and the results of the respondent's 

questionnaire were calculated with the Relative Interest Index (IKR). The results of 

direct observations are used to assess the implementation of risk control carried 

out at the project site with an explanation from the head of the K3 team. 
 

The results of the research analysis include the risk and potential for work 

accidents, and the implementation and control activities. From the results of the 

analysis of respondents' answers and the results of direct observations of minor 

work accidents, scratched feet or hands often occur because some workers are not 

careful at work. The K3 Management System in the Johar Selatan Market Building 

Rehabilitation project in Semarang is quite good by implementing the K3 work 

program that has been planned from risk and hazard identification, K3 

implementation, and risk control. 
 

Keywords : Management System; Occupational Health and Safety 
 

¹⁾Students of the Faculty of Engineering, Department of Civil Engineering, Unissula 

²⁾Lecturer of the Faculty of Engineering, Department of Civil Engineering, Unissula 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Moderenisasi sarana dan prasarana memiliki peran penting dalam 

mendorong kemajuan peradaban dari suatu daerah. Kota Semarang 

merupakan ibu kota Jawa Tengah menjadi pusat perekonomian dan 

penunjang kebutuhan-kebutuhan bagi daerah-daerah disekitarnya. 

Rehabilitasi bangunan Pasar Johar Selatan Semarang menjadi upaya untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat yang lebih maju dan sejahtera. 

Pembangunan iiproyek iigedung iipada iidasarnya iimerupakan iikegiatan 

iyang imengandung ibanyak iunsur ibahaya. Situasi dalam proyek 

mencerminkan kegiatan yang sangat kompleks dan pada dasarnya sulit 

dikerjakan sehingga dibutuhkan kekuatan/stamina yang kuat dari pekerja 

yang melaksanakannya. Pada kenyataannya pekerjaan konstruksi 

merupakan penyumbang angka kecelakaan yang cukup tinggi di Jawa 

Tengah. Berdasarkan iPusat iData idan iInformasi iKetenagakerjaan iRepublik 

iIndonesia itahun i2015, ijumlah ikecelakaan ikerja idi iJawa iTengah imencapai 

iangka i3.080 ikasus ikecelakaan ikerja. 

Secara umum Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) masih sering 

terabaikan pada proyek konstruksi. Pelaksanaan Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja pada suatu proyek merupakan upaya untuk melindungi 

pekerja agar lebih aman, sehat, sejahtera dan bebas dari kecelakaan kerja 

serta penyakit akibat bekerja terlalu keras serta terbebas dari pencemaran 

lingkungan untuk meningkatkan produktivitas seperti yang tercantum pada 

Undang – undang No. 1 Tahun 1970 tentang keselamatan kerja. Hal ini 

dapat berjalan dengan baik apabila pihak pihak yang bersangkutan dapat 

berkomunikasi dan bekerjasama dengan baik dengan tujuan untuk 

mencegah kecelakaan kerja. 
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Sistem imanajemen ikeselamatan idan ikesehatan ikerja i(K3) isangat 

ipenting ikarena ibertujuan iuntuk imemberikan ikondisi ikerja iyang ibaik idan 

isuasana ilingkungan iyang iaman idan inyaman iserta idapat iterhindar idari 

ikecelakaan idan ipenyakit ikerja. iTetapi iusaha ipemerintah itidak idapat iberjalan 

itanpa iadanya irespon idari iperusahan idan ipekerja iuntuk imemecahkan 

imasalah iserta imengurangi ipelanggaran ikeselamatan idan ikesehatan ikerja 

i(K3). Namun proyek proyek besar sekarang ini, sering mengabaikan 

persyaratan dan peraturan undang-undang tentang K3. Hal ini terjadi karena 

kurangnya kesadaran perusahan dan tenaga kerja tentang risiko yang dapat 

ditanggung. Sebagaimana yang terjadi dilapangan, suatu proyek pasti 

berusaha untuk menghindari economi cost atau pengorbanan biaya. Dengan 

demikian, banyak pelaksana proyek yang mengabaikan keselamatan dan 

kesehatan kerja dikarenakan peraturan undang undang tentang K3 yang 

tidak diimbangi dengan sanksi hukum yang tegas dan berat. 

Oleh ikarena iitu, ipeneliti itertarik iuntuk imenganalisis isistem 

imanajemen ikeselamatan idan ikesehatan ikerja ipada iproyek ipembangunan 

iRehabilitasi Bangunan Pasar Johar Selatan untuk mengurangi tingkat 

kecelakaan kerja demi terciptanya keselamatan idan ikesehatan ikerja ibagi 

ipekerja idengan iharapan idapat imenciptakan ilingkungan ikerja iyang 

iproduktif, iaman idan iefisien. 

 
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penelitian ini akan membahas

beberapa permasalahan pada Analisis Sistem Manajemen K3 pada proyek 

Rehabilitasi Bangunan Pasar Johar Selatan Semarang, antara lain:

1. Kegiatan apa saja yang memiliki resiko tertinggi pada kecelakaan kerja

di proyek Rehabilitasi Bangunan Pasar Johar Selatan Semarang?

2. Faktor apa saja yang menimbulkan potensi kecelakaan kerja tertinggi

pada proyek Rehabilitasi Bangunan Pasar Johar Selatan Semarang?
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3. Bagaimana penerapan pengendalian kecelakaan kerja pada proyek 

Rehabilitasi Bangunan Pasar Johar Selatan Semarang? 

4. Bagaimana kegiatan pengawasa pengendalian kecelakaan kerja pada 

proyek Rehabilitasi Bangunan Pasar Johar Selatan Semarang? 

 
1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini antara lain :

1. Mengetahui dan memahami kegiatan yang berisiko tinggi pada Proyek 

Rehabilitasi Bangunan Pasar Johar Selatan Semarang.

2. Mengetahui faktor-faktor apa saja yang menimbulkan potensi 

kecelakaan kerja tertinggi pada proyek Rehabilitasi Bangunan Pasar 

Johar Selatan Semarang.

3. Mengetahui penerapan pengendalian kecelakaan kerja pada Proyek 

Rehabilitasi Bangunan Pasar Johar Selatan Semarang.

4. Mengetahui kegiatan pengawasan pengendalian resiko pada Proyek 

Rehabilitasi Bangunan Pasar Johar Selatan Semarang.

 
1.4 Pembatasan Masalah 

Agar ipenulisan itugas iakhir iini itidak imenyimpang idari ipembahasan 

iawal, imaka idilakukan ipembatasan ipenulisan iyaitu iantara ilain i: 

1. Analisa hanya dilakukan untuk mengetahui sistem manajemen K3 pada 

proyek Rehabilitasi Bangunan Pasar Johar Selatan Semarang. 

2. Analisa hanya dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang 

menimbulakan potensi kecelakaan kerja tertinggi dalam penerapan 

sistem manajemen K3 pada proyek Rehabilitasi Bangunan Pasar Johar 

Selatan Semarang. 

3. Perolehan data primer dilakukan dengan pembagian kuisioner kepada 

pihak tertentu seperti : pelaksana proyek (kontraktor). 
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1.5 Manfaat iPenelitian 

Manfaat iyang idapat idiperoleh idari ipenelitian iini iantara ilain i: 

1. Memberikan informasi kepada pembaca mengenai sistem manajemen 

K3 pada proyek Rehabilitasi Bangunan Pasar Johar Selatan. 

2. Sebagai bahan referensi untuk pihak-pihak terkait dan sebagai informan 

tentang pentingnya K3 pada konstruksi proyek. 

3. Mengurangi iatau imencegah iterjadinya irisiko ikecelakaan idan 

ipenyakit I      kerja idengan iadanya isistem imanajemen iK3. 

 
1.6 Sistematika Penulisan 

Tugas Akhir ini dikategorikan menjadi 5 bab, antara lain : 

BAB I PENDAHULUAN 

Berisikan gambaran umum tentang latar belakang, rumusan 

masalah, maksud, tujuan dan manfaat dari penelitian ini, 

batasan masalah serta sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 
Berisikan tentang studi pustaka dengan menguraikan teori- 

teori yang dijadikan sebagai acuan atau referensi dalam 

pembahasan dalam penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

 
Berisikan mengenai metode analisis, pengumpulan data, 

pembuatan dan penyusunan kuisioner untuk melajutkan dan 

menyelesaikan tugas akhir ini. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Berisikan mengenai pembahasan dari hasil pengolahan data, 

dan menguraikan analisi perhitungan sesuai dengan metode 

kerja yang digunakan sesuai dengan BAB III. 
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BAB V PENUTUP 

 
Berisikan mengenai kesimpulan pokok dari hasil penelitian 

dan perhitungan sesuai dengan tujuan yang dipaparkan. 

Memberi saran juga untuk melanjutkan penelitian dimasa 

mendatang. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Proyek iKonstruksi 

 
Diantara iberbagai imacam iproyek isalah isatunya iadalah iproyek 

ikonstruksi. iProyek ikonstruksi iadalah isuatu ikegiatan iyang iberlaksanakan 

idalam ijangka iwaktu iterbatas, idengan idilakukannya ialokasi isumber idaya 

itertentu idan idimaksudkan iuntuk imenghasilkan iproduk iyang ikriteria 

imutunya itelah iditentukan idengan ijelas i(Suharto, i1999). iDalam irangkaian 

ikegiatan itersebut iterjadi isuatu iproses ipengolahan isumber idaya iproyek 

imenjadi isuatu ihasil iyang iberupa ibangunan. iSumber idaya itersebut iterkumpul 

idalam isuatu iorganisasi iuntuk imenyelesaikan iproyek itepat iwaktu, itepat 

ianggaran, idan isesuai idengan istandar ikualitas iyang isudah iditentukan ioleh 

iperencana/owner. iSumber idaya iyang idimaksud iantara ilain iperalatan 

ikonstruksi, imetarial iyang idigunakan, itenaga ikerja, isuplai idan ifasilitas, iuang 

idan iwaktu. iPemegang iperanan ipelaksanaan iproyek iadalah ikontraktor idan 

isubkontraktor, idan ipihak ilain iyang iterlibat iantara ilain ikonsultas 

ipengawas, iengineer isebagai isupervisor, isupplier imaterial idan iperalatan, 

iowner, iserta ipenyedia ijasa ipengangkutan. 

Dalam undang-undang iRepublik iIndonesia iNo. i18 iTahun i1999 

itentang iJasa iKonstruksi iberkaitan idengan ikeselamatan ikonstruksi 

i(construction isafety) idan ikeselamatan ibangunan i(building isafety) iseperti 

iPasal i23 iayat i2 imenyebutkan ibahwa ipenyelenggaraan ipekerjaan 

ikonstruksi iwajib imemenuhi iunsur-unsur iketeknikan, ikeamanan, 

ikeselamatan idan ikesehatan ikerja, iserta ilingkungan isetempat iuntuk 

imenjamin iterwujudnya itertib ipenyelenggaraan ipekerjaan ikonstruksi. 

Menurut Departemen Tenaga Kerja Nasional (Depnakernas), Keselamatan 

idan i Kesehatan i Kerja i adalah 
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segala i upaya i yang i dilakukan i dalam i rangka i mencegah, i mengurangi, i dan 

imenanggulangi iterjadinya ikecelakaan ikerja. 

 
2.2 Keselamatan idan iKesehatan iKerja i(K3) 

Keselamatan idan iKesehatan iKerja i(K3) merupakan ibidang iidalam 

iikonstruksi isipil wajib dilaksanakan dan diterapkan dalam proyek 

pembangunan. Menurut iMathis idan iJackson i(2006) iKeselamatan idan 

iKesehatan iKerja i(K3) iadalah isuatu ikegiatan iyang imenjamin iterciptanya 

ikondisi iyang ikerja iyang iaman, iterhindar idari igangguan ifisik idan idan imental 

imelalui ipembinaan idan ipelatihan, ipengarahan idan icontrol iterhadap 

ipelaksanaan itugas idari ipekerja idan ipemberian ibantuan isesuai idengan iaturan 

iyang iberlaku, ibaik idari ilembaga ipemerintah imaupun iperusahaan idimana 

imereka ibekerja. Program keselamatan kerja merupakan suatu bagian 

upaya perencanaan dan pengendalian proyek untuk pencegahan terhadap 

bahaya yang dapat menyebabkan kecelakaan kerja, rusaknya material, 

peralatan ataupun konstruksi itu sendiri. 

Dengan adanya program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), 

pekerja dapat merasa aman, nyaman, dan terlindungi dalam bekerja. 

Sehingga akan meningkatkan efektifitas pekerjaan dan menjadikan 

pekerjaan sesuai target bahkan dapat selesai lebih cepat karena tidak ada 

kendala yang terjadi pada pekerja. Pekerja merupakan aspek penting dalam 

dalam proyek pembangunan dan harus terhindar dari kecelakaan kerja pada 

lokasi proyek pembangunan. 

 
2.3 Kecelakaan iKerja 

Kecelakaan ikerja iadalah ikejadian iyang itidak iterduga iyang 

imengakibatkan isuatu ihal iyang iburuk iatau itidak idikehendaki isama isekali 

iyang idapat imenimbulkan iluka-luka, kerusakan material dan alat, bahkan 

korban jiwa. Kecelakaan ikerja i adalah isuatu i kejadian itiba-tiba i yang 

i tidak 
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diinginkan iyang imengakibatkan ikematian, iluka-luka, ikerusakan iharta ibenda 

idan ikerugian iwaktu. iOHSAS i18001 i(1999) 

Kecelakaan kerja dapat mengakibatkan dampak negatif dalam 

pelaksanaan pekerjaan proyek pembangunan baik dari pemilik 

proyek/owner, pelaksana proyek serta pekerja itu sendiri. Kerugian yang 

ditanggung oleh pemilik proyek dan pelaksana proyek berbentuk kegiatan 

pekerjaan menjadi mengulur dan menimbulkan kerugian yang besar dalam 

efisiensi waktu dan biaya, sedangkan untuk pekerja proyek dapat 

mengakibatkan kerugian fisik mereka sendiri. 

Diterapkannya iKeselamatan idan iKesahatan iKerja i(K3) idalam 

iproyek ikonstruksi idapat imemberikan irasa iaman ikepada ipekerja iagar 

iterhindar idari ikecelakaan ikerja iyang idisebabkan ioleh ifaktor ilapangan, ifaktor 

imanusia iitu isendiri, idan ifaktor isistem imanajemen iyang iditerapkan. 

 
2.4 Teori Kecelakaan Kerja 

Kecelakaan kerja disebabkan oleh berbagai macam penyebab yang 

merupakan latar belakang dari sebab kecelakaan kerja. Berikut teori-teori 

yang membahas mengenai kecelakaan kerja: 

1. Teori Kecelakaan Murni (Pure Chance Theory). 

Teori ini menjelaskan mengenai penyebab kecelakaan kerja 

memang kehendak tuhan dan murni terjadi bukan karena human error. 

Tidak ada rangkaian atau pola yang jelas yang menyebabkan kecelakaan 

kerja itu terjadi, oleh karena itu kecelakaan kerja itu terjadi karena murni 

atau kebetulan. 

2. Teori Kecenderungan Kecelakaan (Accident Prone Theory). 

Teori ini menjelaskan tentang kencederungan pekerja yang 

membuatnya mengalami kecelakaan kerja yang disebabkan oleh sifat- 

sifat para pekerja itu sendiri yang cenderung dapat menyebabkan 

kecelakaan kerja. 
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3. Teori iTiga iFaktor i(Three iMain iFactor). 

Teori iini imenjelaskan imengenai itiga ifaktor iyang imempengaruhi 

ikecelakaan ikerja iyaitu iperalatan, ilingkungan ikerja, idan imanusia iitu 

isendiri. 

4. Teori Dua Faktor (Two Main Factor). 

Teori kecelakaan kerja ini disebabkan oleh kondisi berbahaya dan 

tindakan bahaya yang dilakukan oleh pekerja. 

5. Teori Faktor Manusia (Human Factor Theory). 

Teori ini menjelaskan bahwa kejadian kecelakaan kerja yang terjadi 

disebabkan oleh kesalahan manusia baik langsung maupun tidak 

langsung. 

 
2.5 Faktor iPenyebab iKecelakaan iKerja 

Kecelakaan ikerja iyang iterjadi idi ilokasi iproyek ikonstruksi idapat 

idisebabkan ioleh ibeberapa ifaktor ibaik iyang idisebabkan ioleh idengan 

ipekerjaan imaupun itidak. iDengan idemikian iperhatian ikeselamatan idan 

ikesehatan ikerja idi ilokasi iproyek ikonstruksi iperlu idiperhatikan, iadapun 

ifaktor-faktor iyang idapat imenyebabkan iterjadinya ikecelakaan ikerja 

isebagai I                                           berikut: 

1. Faktor Lingkungan 

Lingkungan sekitar lokasi proyek konstruksi yang tidak memenuhi 

syarat-syarat keselamatan kerja dapat mengakibatkan kecelakaan kerja, 

dimana ibahaya iyang itimbul idisebabkan idari iperalatan iyang ikondisinya 

ikurang ibaik, ipemilihan ibahan ibaku iyang itidak isesuai idengan 

ispesifikasi irencana iawal, ikesalahan idalam ipengangkutan, ipenyimpanan, 

idan ipenggunaan iperalatan idan imaterial iserta isarana idalam 

imelaksanakan ipekerjaan itempat ibekerja ikurang isesuai idengan 

iperencanaan. iMaka ipengendalian ifaktor ilingkungan iharus ibenar-benar 

inyaman idan isesuai idengan ikondisi ipekerja isaat ibekerja, isehingga itidak 

imenimbulkan irasa ijenuh idalam ibekerja idan itidak imengganggu iproses 

iproduksi. 
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Kondisi ilingkungan ikerja iseperti ipanas, iberdebu, ibising, ipolusi 

iudara, izat ikimia, idan ilain-lain idapat imenjadi ibeban itambahan iatau 

igangguan ibagi ipekerja. iBeban itambahan itersebut isecara itersendiri 

imaupun ibersamaan idapat imenimbulkan igangguan iatau ipenyakit iyang 

idisebabkan ioleh ilingkungan iproyek ikonstruksi itersebut. 

Penyakit iakibat ilingkungan ikerja idapat idisebabkan ioleh 

ilingkungan ikerja iyang ikurang ibaik idan itidak idiperhatikan. Masih 

kurangnya pengetahuan tentang bahaya dan pencegahan terhadap 

lingkungan yang kurang baik dan juga masih terdapat pendapat yang 

tidak tepat dengan mengidentifikasi secara benar beberapa macam 

penyakit yang disebabkan karena pekerja terkena zat kimia atau bahan 

berbahaya di lingkungan kerja. Walaupun imerupakan ilangkah iyang 

ipenting itetapi ihal iini ibukan imerupakan imemecahkan imasalah iyang 

isebenarnya, ipendekatan itersebut itetap imembiarkan ilingkungan iyang 

ikurang ibaik itersebut ikembali ikeadaan isemula. iDengan iseperti iini 

ipotensi iuntuk imenimbulkan igangguan ikesehatan iyang itidak idiinginkan 

ijuga itidak iberubah ihanya idengan imengidentifikasi ipengobatan idan 

ipenyembuhan idari ilingkungan ikerja. iDalam ihal iini iperlu idilakukannya 

ievaluasi isecara iberturut-turut idan ipengendalian iefektif idari ibanyaknya 

ibahaya iyang imenyebabkan ilingkunan ikerja iyang itidak isehat imenjadi 

isehat idan ipenggunaan ialat ikeselamatan ikerja iyang ibaik iuntuk 

imengurangi iterjadinya ikecelakaan ikerja. 

2. Faktor iManusia 

Faktor iini iberkairan idengan iperilaku idan itingkah ilaku ipara ipekerja 

iyang itidak isesuai idengan istandarisasi ipenerapan ikeselamatan idan 

ikesehatan ikerja iyang iada ipada ilokasi iproyek ikonstruksi. iBeberapa 

contoh perilaku dan tingkah laku manusia tersebut antara lain: 

1. Pola makan yang tidak teratur dan tidak seimbang, bahkan tidak 

makan sebelum mereka bekerja. 
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2. Merokok, melakukan pekerjaan sambil merokok dapat mengancam 

keselamatan dan kesehatan pekerja dan memiliki resiko yang besar. 

3. Mengabaikan aturan kerja dan standarisasi keselamatan dan kesehatan 

kerja yang diterapkan di lokasi proyek konstruksi. 

4. Menolak anjuran memakai alat pelindung diri. 

5. Bergurau dengan sesame pekerja pada waktu bekerja. 

6. Mengkonsumsi minuman keras dan obat-obatan terlarang. 

Faktor kecelakaan kerja yang disebabkan oleh manusia karena 

kurangnya kesadaran owner/pemilik proyek, pelaksana proyek, dan 

pekerja itu sendiri dalam melaksanakan Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3) yang diatur dalam perundang-undangan Republik Indonesia. 

3. Faktor iSistem iManajemen 

Dalam isistem imanajemen iada ikaitannya idengan ipengetahuan idan 

ikesadaran idalam imelaksanakan iKeselamatan idan iKesehatan iKerja i(K3), 

ipimpinan idiharapkan isadar iakan ipentingnya idalam imelaksanakan 

iprogram iK3 isehingga idapat ioptimal iditerapkan ioleh ipekerja iyang iberada 

idibawahnya, idalam ihal iini ipimpinan iyang imengabaikan iprinsip iK3 

imeliputi: 

1. Kurangnya memperhatikan tempat dalam pelaksanaan K3. 

2. Pembagian tugas yang tidak jelas dalam pembentukan organisasi 

sehingga tidak jelas dalam pelaksanaannya. 

3. Tidak memiliki standarisasi pelaksanaan K3 yang baik dan jelas. 

4. Tidak adanya evaluasi sistem terhadap pelaksanaan konstruksi 

dalam menerapkan K3. 

Beberapa penyakit yang diakibarkan oleh bekerja adalah: 

a) Faktor iFisik 

Kenyamanan idalam imelaksanakan ipekerjaan iadalah ifaktor iyang 

iharus idiperhatikan, itempat ibekerja iyang itidak inyaman idapat 

imengakibatkan ipenyakit iseperti isuhu iruangan, isuara ikebisingan 

iyang idisebabkan ioleh iperalatan ikerja. 
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b) Faktor Fisiologis 

Konsentrasi pada pekerjaan yang bukan bidangnya dan 

penempatannya. 

c) Faktor iPsikologis 

Sikap imental idalam imelakukan ipekerjaan, iyang imerasa ibosan idan 

ijenuh iserta ihubungan ikerja iyang ikurang inyaman. 

2.6 Sistem Manajemen Keselamatan idan iKesehatan iKerja i(SMK3) 

Sistem manajemen keselamatan idan ikesehatan ikerja adalah 

pengetahuan yang menerapkan standar manajemen untuk mencegah 

terjadinya peristiwa kegagalan pada umumnya berbentuk kecelakaan, 

kebakaran, ledakan, lingkungan yang tercemar, penyakit akibat bekerja dan 

lain-lain. 

Berdasarkan undang-undang ketenagakerjaan nomor 13 tahun 2003 

aspek pengawasan masalah K3 dijelaskan dalam pasal 14. Pengawasan 

ketenagakerjaan dilakukan ioleh ipengawas iketenagakerjaan iyang imemiliki 

ikeahlian iatau ikompetensi idan iindependensi. Pekerja yang bekerja 

dibagian pengawasan harus memiliki rasa bebas terhadap pengaruh yang 

dapat mempengaruhi atau pihak lain dalam mengambil keputusan. Selain 

itu, unit kerja pengawasan ketenagakerjaan baik pada pemerintah daerah 

dari provinsi sampai kabupaten/kota wajib menyampaikan laporan 

pelaksanaan pengawasan kepada Kementerian Ketenagakerjaan Republik 

Indonesia. 

Pemerintah imenyadari ibahwa ipenerapan imasalah iK3 idi iperusahaan- 

iperusahaan itidak idapat idiselesaikan idengan itindakan ipengawasan isaja. 

iPerusahaan iatau ipelaksana ikonstruksi iperlu iberpartisipasi ilangsung idalam 

ipenanganan imasalah ipenerapan iK3 idengan imelakukan iperencanaan iyang 

ibaik iyang idikenal idengan iistilah iSistem iManajemen iKeselamatan idan 

iKesehatan iKerja i(SMK3). iTindakan iini imerupakan ibukti inyata iyang 

iberkaitan idengan iusaha iyang idilakukan ioleh iseluruh itingkat imanajemen 

idalam isuatu iorganisasi ipelaksanaan iproyek ikonstruksi, iagar iseluruh ipekerja 
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di proyek konstruksi dapat terlatih dan termotivasi untuk melaksanakan 

program K3 agar dalam melaksanakan pekerjaan dapat lebih produktif. 

Berbagai usaha telah dilakukan oleh Pemerintah dalam hal ini adalah 

Kementerian Ketenagakerjaan Republik Indonesia untuk imeningkatkan 

ikesadaran imasyarakat imengenai imasalah iK3, iyaitu isalah isatunya idengan 

imemberikan ihimbauan idan iapresiasi ikepada ipara iperusahaan iyang 

imenerapkan iprinsip-prinsip iK3 idalam ioperasional iperusahaan iatau iproyek 

ikonstruksi iyang iberupa ipenghargaan itertulis iseperti iyang idilakukan ioleh 

iDirektorat iPengawasan iNorma iKeselamatan idan iKesehatan iKerja, 

iDepartemen iTenaga. 

Menurut George R Terry, ada empat tahapan sebagai suatu proses 

dalam penerapan Manajemen, yaitu: 

1. Planning (Perencanaan) 

Rangkaian ikegiatan iuntuk imenetapkan iterlebih idahulu imerencanakan 

itujuan iyang idiharapkan idalam iperiode iwaktu iyang itelah iditetapkan, iserta 

iperencanaan iproses iatau itahapan iyang iharus idilakukan iuntuk imencapai 

itujuan iyang idituju. 

2. Organizing (Organisasi) 

Rangkaian ikegiatan iuntuk imembagi ipekerjaan iyang idibagikan ioleh 

ianggota ikelompok ipekerjaan, ipenentuan ibagian ipekerjaan iyang imerata, 

iserta ipemeliharaan ilingkungan idan ifasilitas ipekerjaan iyang isesuai. 

3. Actuating (Pelaksanaan) 

Pelaksanaan ipekerjaan iyang isudah idirencanakan idan idikerjakan isesuai 

idengan ibagian iyang iditetapkan isesuai idengan ikeahlian iyang idimiliki. 

4. Controlling (Pengawasan) 

Kegiatan yang bersifat mengawasi atau pengawasan agar sesuai dengan 

perencanaan. 

Dengan tahapan tersebut, diharapkan tujuan yang sudah 

direncanakan dapat dilaksanakan dengan baik sesuai dengan standar 

perencanaan awal. 
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Manajemen isebagai isuatu iproses idengan imekanisme ipemberdayaan 

isumber idaya idan itenaga imanusia iserta ifaktor-faktor ilain iyang idimiliki 

ioleh isuatu iorganisasi iatau iperusahaan. iDengan ikondisi iseperti iitu, 

imanajemen imenghendaki ikeselarasan idan iketerpaduan idari iberbagai 

iaktivitas idengan iadanya iaturan iyang isudah iditetapkan. 

Seperti yang tertera dalam Undang-undang No. 1 Tahun 1970 ayat 

2 bahwa salah satu tujuan pelaksanaan Keselamatan idan iKesehatan iKerja 

i(K3) iadalah imenciptakan ilingkungan ikerja iyang inyaman, iaman, ibersih, 

isehat, idan isesuai iantara imanusia idan iperalatan i(man, imachine, 

ienvironment). 

Ketiga ikomponen itersebut iterdapat imekanisme iinteraksi itimbal 

ibalik iantara iketiganya. iManusia ibekerja imenggunakan imesin iyang imemadai 

idi idalam ilingkungan isehingga iketiganya iberkaitan isatu isama ilain. iDalam 

iproses iinteraksi itersebut, iada ipengaturan imekanisme iyang iharus itepat iagar 

iinteraksi idapat iberkesinambungan idan iselaras. iUntuk iitulah ifungsi iSistem 

iManajemen iKeselamatan idan iKesehatan iKerja i(SMK3) imemiliki iarti 

ipengatur imekanisme iinteraksi iantara imanusia, imesin/alat, idan ilingkungan 

idalam iaktivitas ikerja. iSelain iitu, ipentingnya imemperhatikan ikeselamatan 

idan ikesehatan ikerja idari ipekerja ikarena imanusia idapat imemberikan idan 

idiberikan iperlindungan, irasa iaman, idari ibahaya-bahaya iyang itimbul idi 

ilingkungan ikerja. 

 
2.7 Penerapan iSistem iManajemen iKeselamatan idan iKesehatan iKerja 

Dalam Undang-undang No. 13 Tahun 2003 pasal 87 (1) Tentang 

ketenagakerjaan dinyatakan bahwa : setiap perusahaan wajib menerapkan 

Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) yang 

diorganisir dalam sistem manajemen perusahaan. Selanjutnya mengenai 

penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) 

diatur dalam Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia 

No.Per.5/MEN/1996 tentang Sistem i Manajemen i Keselamatan i dan 
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Kesehatan iKerja i(SMK3) ipada ipasal i3 iayat i1 idan i2 idinyatakan isetiap 

iperusahaan yang memperkerjakan pekerja dengan jumlah lebih dari 100 

orang dan mengandung potensi bahaya yang ditimbulkan oleh karakteristik 

proses pekerjaan atau bahan material produksi yang dapat mengakibatkan 

kecelakaan kerja seperti ledakan, pencemaran lingkungan, kebakaran, 

penyakit akibat kerja wajib menerapkan Sistem Manajemen Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja. 

Kemudian untuk menerapkan Sistem Manajemen Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (SMK3) yang tertuang dalam Peraturan Menteri 

Ketenagakerjaan Republik Indonesia No. Per.05/MEN/1996 pasal 2 dan 

pedomannya penerapan pada lampiran 1 maka organisasi perusahaan wajib 

melaksanakan 5 ketentuan pokok, yaitu: 

1. Menerapkan kebijakan Keselamatan dan Kesehatan Kerja dan menjamin 

komitmennya terhadap penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja. 

2. Adanya kebijakan Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang dinyatakan 

secara tertulis dan ditanda tangani oleh pimpinan atau pengurus yang 

memuat keseluruhan visi dan misi perusahaan. 

3. Adanya komitmen dari pimpinan tertinggi (top management) terhadap 

penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja dengan menyediakan 

sumber daya yang memadai yang terwujud dalam bentuk: 

a) Penempatan organisasi Keselamatan dan Kesehatan Kerja pada 

posisi yang strategis atau vital. 

b) Penyediaan tenaga kerja, anggaran biaya, dan sarana pendukung 

lainnya dalam bidang Keselamatan dan Kesehatan Kerja. 

c) Menempatkan personil yang memiliki keahlian memumpuni, 

bertanggung jawab, wewenang dan kewajibannya jelas dalam 

menangani Keselamatan dan Kesehatan Kerja. 

d) Perencanaan Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang terorganisasi 

dengan baik dan terkoordinasi. 
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e) Penilaian terhadap tindakan Keselamatan dan Kesehatan Kerja. 

4. Tersedianya iitinjauan iiawal ii(Initial iiReview) iikondisi iiKeselamatan iidan 

iiKesehatan iiKerja iidi iiproyek iikonstruksi, iidengan iidilakukannya: 

a) Identifikasi iiawal iisesuai iidengan iikondisi, iiselanjutnya 

iimembandingkan iidengan iiketentuan iiyang iiberlaku ii(pedoman 

iiSistem iiManajemen iiKeselamatan iidan iiKesehatan iiKerja) iisebagai 

iibentuk iipemenuhan iisyarat iiterhadap iiperaturan iiperundangan ii(Law 

iiEnforcement) 

b) Identifikasi iifaktor iiyang iidapat iimenyebabkan iibahaya iidi iitempat iikerja. 

c) Penilaian pemenuhan peraturan perundangan dan standar 

iiKeselamatan iidan iiKesehatan iiKerja. 

d) Meninjau sebab dan akibat kejadian yang membahayakan, 

iikompensasi iikecelakaan, iidan iigangguan iiyang iiterjadi iidi iilokasi 

iiproyek. 

e) Meninjau i i hasil i i penilaian i i Keselamatan i i dan i i Kesehatan 

i i Kerja i i (K3) iisebelumnya. 

f) Menilai isumber idaya iyang itersedia idari isegi iefisiensi idan iefektivitas. 

5. Merencanakan pemantauan pembuatan kebijakan, tujuan, dan sasaran 

penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(SMK3). 

 
2.8 Prinsip Dasar Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Prinsip idasar iSistem iManajemen iKeselamatan idan iKesehatan iKerja 

ibahwa isetiap itenaga ikerja iberhak imendapatkan iperlindungan iatas 

ikeselamatan idan irasa iaman idalam imelakukan ipekerjaan iuntuk ikesejahteraan 

idan imeningkatkan iproduktivitas inasional iseperti iyang iada idalam iPeraturan 

iUndang-undang iRepublik iIndonesia iNo. i1 iTahun i1970 ipasal i9 itentang 

iKeselamatan iKerja. 

Sesuai dengan pasal 3 Peraturan Menteri Ketenagakerjaan 

No.05/MEN/1996 Bab III Prinsip Dasar Sistem Manajemen Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja terdiri dari 5 yang dilakukan secara koordinasi, yaitu: 
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1. Komitmen idan iKebijakan 

Komitmen iadalah ikeinginan, itekad, idan ipernyataan itertulis 

ipimpinan iatau ipengurus idalam ipelaksanaan iKeselamatan idan 

iKesehatan iKerja. 

Dalam ihal iini iyang iperlu idiperhatikan iadalah: 

a) Kepemimpinan iserta ikomitmen iuntuk imenerapkan iSistem 

iManajemen iKeselamatan idan iKesehatan iKerja idi itempat ikerja 

idari iseluruh ipihak iyang iada idi itempat ikerja iterutama ipengurus 

isebagai ipenanggung ijawab idan itenaga ikerja. 

b) Tinjauan idi iawal iKeselamatan idan iKesehatan iKerja idengan 

imengidentifikasi ikondisi iyang iada idi idalam iproyek ikonstruksi, 

isumber idaya imanusia, ipemenuhan iperaturan idan iilmu 

ipengetahuan, iserta imeninjau isebab idan iakibat idari itindakan 

iyang imembahayakan, idan imenilai iefisiensi idan iefektivitas idari 

isumber iyang iada. 

c) Kebijakan iKeselamatan idan iKesehatan iKerja iberupa 

ikomitmen itertulis iyang iditandatangani ioleh ipengurus iatau 

ipimpinan itertinggi iyang imemuat ivisi, imisi, idan itujuan, 

ikerangka, idan iprogram ikerja iumum iuntuk ioperasional. 

iKebijakan iini iharus imelewati iproses ikonsultasi idengan 

ipekerja iatau iwakil idari ipekerja. 

2. Perencanaan. 

Perencanaan Keselamatan dan Kesehatan Kerja adalah suatu 

perencanaan yang berguna untuk mencapai keberhasilan dalam 

menerapkan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(SMK3) idengan isaran iyang ijelas idan iterukur. iPerencanaan ijuga 

imemuat itujuan, iindikator, idan isasaran ikinerja iyang iditerapkan. 

i(Sastrohadiwiryo, i2001). iBagian-bagian iperencanaan isebagai iberikut: 

1) Identifikasi ibahaya, iresiko, idan ipengendalian idari ibahaya. 

2) Penerapan iperundang-undangan idan ipersyaratan ilain. 



18  

 

3) Sasaran idan iprogram iperencanaan. 

3. Penerapan. 

Untuk imencapai itujuan iKeselamatan idan iKesehatan iKerja, iproyek 

ikonstruksi iharus imenunjuk ipersonel iyang imempunyai ikeahlian iatau 

ikualifikasi iyang isesuai idengan iSistem iManajemen iyang iditerapkan. 

iAdapun ikualifikasinya iyang itercantum idalam iPeraturan iMenteri iNo. 

i9 itahun i2008 iadalah isebagai iberikut: 

1) Sumber idaya imanusia, iorganisasi, idan ipertanggung ijawaban. 

2) Keahlian, iKompetensi, ipelatihan, idan ikepedulian. 

3) Komunikasi, iketertiban, idan ikonsultasi iantar ibidang. 

4) Dokumentasi. 

5) Pengendalian ioperasional. 

6) Pengendalian idokumen. 

7) Kesiagaan idan itanggap idarurat. i(Permen, i2008) 

4. Pengukuran idan iEvaluasi. 

Perusahaan iatau iproyek ikonstruksi iharus imemiliki isistem iuntuk 

imengukur, imemantau, idan imengevaluasi iSistem iManajemen 

iKeselamatan idan iKesehatan iKerja idan ihasil idari iAnalisa iberguna iuntuk 

imenentukan ikeberhasilan iatau iuntuk imengidentifikasi itindakan 

iperbaikan iseperti iyang iada idalam iPeraturan iMenteri iPekerjaan iUmum 

iNo i9 iTahun i2008 ipasal i10 imenyatakan idalam ihal imateri 

ipenyelenggaraan iSistem iManajemen iKeselamatan idan iKesehatan iKerja 

i(SMK3) ikonstruksi ibidang iPekerjaan iUmum iyang idijadikan ievaluasi 

idalam iproses ipenyediaan ijasa, imaka iPejabat iPembuat iKomitmen i(PPK) 

iwajib imenyediakan iacuan iatau irencana iyang iharus iditerapkan. iPejabat 

iPembuat iKomitmen i(PPK) iadalah ipejabat iyang imelaksanakan itindakan 

iyang imengakibatkan ipengeluaran ianggaran ibelanja. iBerikut iini iadalah 

iaturan idalam iproses ievaluasi iatau ipengukuran ikinerja iSistem 

iManajemen iKeselamatan idan iKesehatan iKerja i(SMK3): 
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1) Evaluasi ikepatuhan 

2) Penyelidikan iketidak isuaian, iinsiden, itindakan ipencegahan 

idan iperbaikan. 

3) Pengendalian irekaman idan idokumentasi. 

4) Audit iinternal. i(Permen, i2008). 

5. Peninjauan Ulang. 

Peninjauan iulang iterhadap iSistem iManajemen iKeselamatan idan 

iKesehatan iKerja i(SMK3) isecara iberkala iuntuk imenjadi ikesesuaian idan 

ikeefektifan iyang iterkoordinasi idalam ipencapaian itarget iperencanaan 

ikebijakan idan itujuan iKeselamatan idan iKesehatan iKerja i(K3). iRuang 

ilingkup ipeninjauan iulang iSistem iManajemen iKeselamatan idan 

iKesehatan iKerja i(SMK3) iharus imengatasi iinplikasi iKeselamatan idan 

iKesehatan iKerja i(K3) iterhadap iseluruh ikegiatan, iproduk ikonstruksi 

itermasuk idampaknya iterhadap ikinerja iproyek ikonstruksi. 

i(Sastrohardiwiryo, i2001) 

Tinjauan iulang iharus imeliputi: 

1) Evaluasi ipenerapan ikebijakan iK3. 

2) Tujuan idan isasaran ikinerja iK3. 

3) Hasil iaudit iSistem iManajemen iK3. 

4) Evaluasi iefektivitas ipenerapan iSistem iManajemen iK3. 

5) Kebutuhan imengubah iSistem iManajemen iK3. 

Sedangkan imenurut iInternational iSafety iRating iSystem i(ISRS), 

ibagian iaudit iSistem iManajemen iK3 iterdiri idari i20 imacam, iyaitu: 

1) Kepemimpinan idan iAdministrasi. 

2) Inspeksi idan iperawatan iterencana. 

3) Pelatihan idan ikepemimpinan. 

4) Prosedur idan ianalisis itugas iyang ikritikal. 

5) Penyelidikan ikecelakaan. 

6) Pengamatan itugas. 
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7) Kesiagaan ikeadaan idarurat. 

8) Peraturan idan iizin ipekerjaan. 

9) Analisis ikecelakaan. 

10) Pelatihan ipegawai. 

11) Alat iPelindung iDiri. 

12) Kontrol iKesehatan. 

13) Sistem ievaluasi. 

14) Rancangan ibangunan idan iperubahan isistem. 

15) Komunikasi ipersonal. 

16) Komunikasi ikelompok. 

17) Kampanye isecara imenyeluruh. 

18) Penerimaan idan ipenempatan ipegawai. 

19) Pengelolaan imaterial idan iservice. 

20) Kesehatan idi iluar ikerja. 

Sedangkan pada Undang-undang No. 13 tahun 2003 prinsip dasar 

Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja pada pasal 87 

tentang Ketenagakerjaan yang berisikan: 

1) Setiap perusahaan atau proyek konstruksi wajib menerapkan 

Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang 

terintegerasi dengan sistem manajemen perusahaan atau proyek. 

2) Ketentuan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja sebagaimana dimaksud diatur dalam Peraturan 

Pemerintah. 

 
2.9 Tahap Pengendalian Bahaya 

Belum itersedianya iteknologi iyang idapat imerekayasa isuatu imaterial 

iberbahaya imenyebabkan ipenggunaan imaterial itersebut iharus idigunakan 

isecara iuji icoba. iJika imerekayasa itidak idapat idilakukan ikepedulian iatau 

iperan iserta ilebih idari imanajemen iperusahaan iatau iproyek ikonstruksi 

iuntuk 
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melakukan ipengecekan idan ipengawasan ipada idaerah iyang iterdapat 

ipotensi ibahaya ipada ilokasi iproyek ikonstruksi. 

Untuk mengendalikan suatu bahaya yang terdapat pada lokasi 

lingkungan ikerja, imaka idiperlukan isuatu itahapan ipengendalian iatau iurutan 

iprioritas itindakan ipecegahan iyang isegera idilakukan. 

Langkah ipengendalian ibahaya iyang ipertamaiadalah imengeliminasi, 

imengurangi iatau imeniadakan ipenggunaan imaterial iyang imemiliki iresiko 

iatau ipotensi ibahaya ibagi ipara ipekerja. Mengeliminasi idari isumber ibahaya 

ilangsung imemang imenjadi ilangkah itepat idan iefektif, inamun ihal itersebut 

isulit iuntuk idilaksanakan. iTahapan ilain iyang idapat idilakukan iadalah 

imengganti iperalatan ikerja iatau imaterial iyang idigunakan idengan iyang 

ilebih iaman. iApabila ipenggantian imaterial iatau iperalatan itidak idapat 

idilakukan, isedangkan itingkat ikebutuhan iakan imanfaat imaterial itersebut 

idalam iproses iusaha iyang ibesar, imaka idapat idilakukan idengan iteknik 

irekayasa iengineering iuntuk imereduksi ipotensi ibahaya iyang iada. iJika 

ikeempat itahapan idiatas itidak idapat iditerapkan idengan ibaik, imaka ilangkah 

iterakhir iyang iharus idilakukan iadalah ipenggunaan iAlat iPelindung iDiri 

i(APD), iyang idimaksudkan iadalah iuntuk ipengurangan iefek iatau 

imengurangi itingkat iresiko ibesar iyang idapat iditimbulkan ioleh isuatu 

ibahaya iyang iada idi ilingkungan ikerja. 

 
2.10 Penggunaan Alat iPelindung iDiri 

Tahapan terakhir dalam mengendalikan bahaya adalah dengan 

menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) yang digunakan oleh para pekerja 

apabila tahapan lain tidak dapat dilaksanakan. Penggunaan Alat Pelindung 

Diri (APD) juga bergantung ipada ibahaya idan ikondisi itempat ikerja. iThe 

iOccupational iSafety iand iHealth iAdministration i(OSHA) 

imerekomendasikan ikegunaan idari ipengendalian ibahaya iyaitu idengan icara 

ipengendalian iteknis idan iadministrasi iuntuk imenanggulangi isebagian ibesar 

ikemungkinan bahaya yang i terjadi. i Apabila pengendalian cara kerja i dan
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teknis iadministrasi itidak idapat idilaksanakan idengan imudah iatau itidak icukup 

imemberikan iperlindungan, imaka ipengendalian ibahaya idapat idilakukan 

idengan imenyediakan iAlat iPelindung iDiri i(APD) iagar ipekerja imenjamin 

ikeselamatannya isaat iAlat iPelindung iDiri idigunakan. iAlat iPelindung iDiri 

i(APD) iadalah ialat iyang idigunakan iuntuk imengurangi iresiko icedera iatau ihal 

ilain iyang idisebabkan ioleh ikecelakaan ikerja. 

Lingkungan kerja seperti proyek konstruksi pembangunan 

infrasturktur dapat imemberikan ibahaya ikeselamatan ikerja. iHarus idilakukan 

iupaya-upaya iuntuk imenghilangkan iberbagai ibahaya idengan imengubah icara 

ikerja idan imemodifikasi imesin iyang idigunakan. iUntuk ibahaya iyang idapat 

idihilangkan, ialat ipelindung iyang iakan digunakan harus diseleksi terlebih 

dahulu kemudian apabila lolos seleksi maka digunakan dengan baik. 

Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) isangat idiperlukan idalam 

imelaksanakan isuatu ipekerjaan, imaka ipenggunaan isecara irutin imenjadi 

isangat ipenting ikarena itidak iada iyang itahu ikapan ikecelakaan iitu iterjadi idan 

idimana. iDengan imenggunakan iAlat iPelindung iDiri i(APD) isecara idisiplin 

idan iteratur imaka idapat imengurangi isecara iefektif iterhadap ikondisi ibahaya 

idan imelindungi ipekerja idalam ijangka iwaktu iyang ilama. iPemberian itanda 

iatau irambu iyang ijelas ipada idaerah iyang imembutuhkan ipenggunaan iAPD 

iakan imembantu imengingatkan idan iperhatian ipara ipekerja iuntuk 

imenggunakan ialat ipelindung isaat ibekerja. iPenggunaan iAlat iPelindung 

iDiri isecara irutin idi itempat ikerja idapat imenghemat ibiaya idan imengurangi 

iresiko ikecelakaan ipada ipekerja. 

Alat iPelindung iDiri i(APD) iadalah isemua iperalatan itermasuk 

ipakaian iyang idigunakan iyang imampu imelindungi idari ikondisi icuaca, 

idimana iharus idipakai ioleh ipara ipekerja ipada isaat ibekerja idi ilokasi iproyek 

ikonstruksi iuntuk imelindungi idiri idan imenghindari irisiko iterhadap 

iKeselamatan idan iKesehatan iKerja. 

Pada iprinsipnya iuntuk imencegah iterjadinya ikecelakaan iperlu 

imenghilangkan faktor-faktor berbahayai dengani memperbaiki i mesin i atau 
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maintenance irekayasa iengineering idan isarana iserta imengubah imetode 

ikerja. iPenggunaan iAlat iPelindung iDiri iadalah isebagai isarana ipendukung 

ibila itidak idapat imemperbaiki ifaktor-faktor iyang iberbahaya. iAlat 

ipelindung idiri itidak idapat iberfungsi isebagai ipenghilang irisiko ibahaya 

itetapi iuntuk imengurangi iefek iatau irisiko itingkat ikeparahan idari isuatu 

ibahaya iyang iada ipada ilingkungan ikerja. iMaka ipenggunaan iAlat 

iPelindung iDiri ibersifat isementara iyang imerupakan isolusi iatau ialternative 

iterakhir. 

Untuk penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) secara efektif, perlu 

diperhatikannya hal-hal berikut: 

1) Memilih Alat Pelindung Diri (APD) sesuai tugas dan jenis pekerjaan. 

2) Disiapkan dengan jumlah cukuo sesuai dengan perencanaan awal. 

3) Diajarkan cara memakai dengan benar. 

4) Melakukan perawatan secara rutin dan benar. 

5) Mewajibkan pekerja untuk menggunakan Alat Pelindung Diri. 

Alat Pelindung Diri (APD) juga dapat menimbulkan rasa tidak 

nyaman terhadao penggunanya karena merasa dibatasi gerakan ipemakainya. 

iOleh isebab iitu, iperlu imempertimbangkan isyarat idalam ipenggunaan idan 

imemilih iAlat iPelindung iDiri isehingga idapat idigunakan isecara imaksimal 

iuntuk imencegah iatau imengurangi iterjadinya ikecelakaan ikerja. iSyarat-syarat 

iAlat iPelindung iDiri i(APD) iantara ilain: 

1) Harus dalam memberikan perlindungan kepada pekerja untuk 

mengurangi risiko yang mengakibatkan kecelakaan kerja. 

2) Alat Pelindung Diri sebaiknya memberikan rasa nyaman saat digunakan. 

3) Alat Pelindung Diri dapat digunakan secara fleksibel. 

4) Tahan untuk pemakaian dalam jangka waktu yang lama. 

 
 

2.11 Jenis iAlat iPelindung iDiri 

Alat Pelindung Diri i yang digunakan i pada i proyek pembangunan 

ikonstruksi ipada iumumnya iadalah: 

1. Alat Pelindung Kepala 
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Salah satu Alat Pelindung Diri yang bisa melindungi pekerja dari 

bahaya jatuhnya matrial konstruksi dan melindungi bagian tubuh penting 

yaitu kepala terhadap benturan. 

Pimpinan proyek melalui ipengawas iharus imemastikan ipara 

ipekerjanya imenggunakan ipelindung ikepala iuntuk imenghindari 

ikejadian iseperti iberikut: 

a) Barang iyang ijatuh idari iatas. 

b) Bahaya ipekerja iapabila iterjatuh iatau iterpeleset. 

c) Bahaya ibenturan ibenda ikeras idengan ikepala. 

2. Alat Pelindung Mata dan Wajah 

Alat pelindung mata yang digunakan pada umumnya adalah 

kacamata pelindung yang melindungi mata dari semua partikel yang 

berterbangan yang dapat membuat penglihatan menjadi terganggu, dan 

pelindung iwajah iadalah ialat iyang idigunakan iuntuk imelindungi iwajah idari 

ipuing, ipercikan, idan idebu. 

3. Alat iPelindung iTangan 

Alat ipelindung itangan iyang isering idigunakan iadalah isarung itangan. 

iHal iini isangat ipenting ikarena ikecelakaan ikerja ibanyak iterjadi ikarena 

itangan. iSarung itangan iwajib idigunakan saatipekerja melakukan ipekerjaan 

iantara lain: 

a) Penggunaan bahan yang bersifat korosif, cairan pelarut, pertisida 

dan zat lainnya yang berbahaya. 

b) Yang mengakibatkan luka igoresan, isayatan, iluka ilecet, iluka itusuk. 

c) Luka ibakar idari ibahan ikimia idan isuhu ipanas. 

d) Pengelasan. 

e) Suhu yang ekstrim (terlalu panas atau terlalu dingin) 

4. Alat iPelindung iKaki 

Sepatu ipengaman idigunakan iuntuk imelindungi ikaki idari ikejatuhan 

ibenda iberat, imaterial, ipaku iyang imenonjol, ilogam icair, idan isebagainya. 

iSepatu dengan kulit i tebat, sol bawah tebal dan memiliki baja atau besi 
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dibagian insole depan merupakan standar dari sepatu yang digunakan 

sebagai alat pelindung diri di proyek konstruksi. Lapisan baja yang 

terdapat dibawah sol juga dapat mencegah tertembusnya paku atau benda 

tajam yang menonjol dari peralatan atau material yang ada di lantai. 

5. Pakaian Pelindung 

Dalam imenetapkan ipemilihan idan ipenggunaan ipakaian ikerja 

imenurut iInternational iLabour iOffice, iGeneva itahun i1989 iperlu 

idiperhatikan isyarat isebagai iberikut: 

a) Dalam pemilihan pakaian kerja harus menyesuaikan dengan 

pekerjaan yang dikerjakan dengan memperhatikan kemungkinan 

bahaya yang dihadapinya maka akan imengurangi ibahaya imenjadi 

isekecil imungkin. 

b) Pakaian ikerja iharus isesuai idengan iukuran ipenggunanya, 

meminimalisir pakaian longgar. 

c) Penggunaan baju lengan pendek dinilai lebih baik daripada 

menggunakan baju lengan Panjang yang mengharuskan digulung 

dibagian lengannya. 

d) Pekerja yang terdapat risiko mengerjakan pekerjaan yang 

berhadapan dengan debu mudah terbakar tidak boleh memakai 

baju yang memiliki saku, baju berbahan tipis, dan memiliki lipatan 

yang berpotensi berkumpulnya debu. 

 
2.12 Review Penelitian 

Hasil penelitian dari beberapa sumber dapat dijadikan ide atau 

gagasan yang dapat diaplikasikan atau dilakukan di tempat atau proyek 

konstruksi yang lain. Secara harfiah dapat dilakukan untuk mengetahui 

sebuah karya dari kualitas, kelebihan, dan kekurangan yang dimiliki oleh 

karya tersebut. 

Kajian pustaka atau karya penelitian orang lain tersebut 

memberikan informasi kepada pembaca yang mempunyai tujuan untuk 
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memberikan penilaian terhadap penelitian yang dilakukan untuk 

mengetahui rangkuman-rangkuman dari penelitian dari orang lain yang 

berkaitan dengan Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3). Penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya dalam 

daftar pustaka untuk memudahkan dalam menentukan langkah-langkah 

sistematis. Berikut ini adalah sumber atau penelitian yang sudah dilakukan 

oleh orang atau pihak lain yang dijadikan referensi terkait pola komunikasi 

dan metode penelitian lainnya, yaitu: 

Tabel 2.1 Referensi Penelitian 
 

No Judul 
Penulis dan 

Tahun 
Metode Hasil 

1. Analisis 

iPenerapan 

iSistem 

iManajemen 

iKeselamatan 

idan 

iKesehatan 

iKerja i(SMK3) 

ipada iProyek 

iPembangunan 

iPelabuhan idi 

iKabupaten 

iKendal 

Prayogo Pandhu 

iW. i(2017). 

Menggunakan alat 

pengumpulan data 

berupa kuisioner. 

Menganalisis 

berdasarkan 

kelompok untuk 

menilai sistem 

imanajemen 

ikeselamatan idan 

ikesehatan ikerja 

idari perencanaan, 

organisasi, 

pelaksanaan, dan 

pengawasan. 

Analisis isistem 

imanajemen 

ikeselamatan idan 

ikesehatan ikerja ipada 

ikelompok itindakan 

idari iperencanaan, 

iorganisasi, 

ipelaksanaan, idan 

ipengawasan ibahwa 

ikelompok itindakan 

ipelaksanaan 

imemiliki inilai isangat 

iberpengaruh idalam 

ipenerapan isistem 

imanajemen 

ikeselamatan idan 

ikesehatan ikerja, 

ikarena itindakan 

ipelaksanaan 

imerupakan isuatu 

iproses inyata idan 

isering iterjadi 

ikecelakaan ikerja isaat 

iproses ipelaksanaan 

iberlangsung. 

2. Penerapan 

Keselamatan 

dan Kesehatan 

Kerja (K3) 
Pada 

Himawan Ady 

Nugroho, 

Muhammad 

Wahyu Hadi S. 
(2019) 

Pengumpulan data 

dilakukan dengan 4 

metode yaitu 

observasi lapangan, 
pengusunan daftar 

Dari hasil yang 

didapatkan bahwa 

jaminan K3 cukup baik 

dilakukan oleh 
kontraktor pelaksana, 
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 Pembangunan 

Gedung Tahap 

II Kanwil 

Dirjen Bea dan 

Cukai Jawa 

Tengah dan 

D.I.Yogyakarta 

 tabel, kuisioner, 

dan wawancara 

untuk menentukan 

target penelitian 

berupa faktor yang 

mempengaruhi 

penerapan 

keselamatan dan 

kesehatan kerja 

(K3), dan 

penerapan 

keselamatan dan 

kesehatan kerja 

(K3) yang sudah 

diterapkan dalam 

proyek 

sehingga para pekerja 

merasa aman dan 

nyaman melaksanakan 

tugasnya. Penerapan 

sistem manajemen K3 

menunjukan cukup 

baik jika dilakukan 

dengan adanya teguran 

dan disiplin dari 

petugas pengawas K3 

dalam proses 

pelaksanaan konstruksi 

karena pada proses 

tersebut sering terjadi 

kemungkinan 

kecelakaan kerja. 

3. Analisis 

iPenerapan 

iSistem 

iManajemen 

iK3 ipada 

iProyek 

iPembangunan 

iJembatan iKol 

iSunandar idi 

iPerbatasan 

iKabupaten 

iDemak-Kudus 

Mohammad 

iMukhlisin. 

(2019) 

Menggunakan 

wawancara dan 

kuisioner untuk 

pengumpulan data. 

Mengetahui 

pengaruh setiap 

faktor iyang 

imempengaruhi 

ikeberhasilan 

ipenerapan isistem 

imanajemen iK3 

idengan imencari 

inilai irata-rata idari 

4 faktor kemudian 

menjadi 2 faktor 

teratas dan 

membandingkan 

semuanya dengan 

teratas 

Mendapatkan hasil 

ianalisis imengenai 

itindakan idari 

ipenerapan isistem 

imanajemen 

ikeselamatan idan 

ikesehatan ikerja iyang 

diterapkan diantara 4 

kelompok itindakan. 

iDan ipada ikelompok 

itindakan ipelaksanaan 

isangat itepat idalam 

ipenerapan isistem 

imanajemen 

ikeselamatan idan 

ikesehatan ikerja 

ikarena berpotensi 

terjadi 

kecelakaan kerja pada 

tindakan pelaksanaan. 

4. Analisis 

iManajemen 

iRisiko 

iKeselamatan 

idan 

iKesehatan 

iKerja i(K3) 

ipada iProyek 

iPembangunan 

iGedung idi 

iSemarang 

Sofiatul iMuflihah 

i(2019) 
Menggunakan 

iKuisioner isebagai 

ialat ipengumpulan 

idata idengan idata 

iyang isersifat 

ikualitatif imenjadi 

ikuantitatif idengan 

imemberikan 

ibobot ipada isetiap 

ipertanyaan. 

Mendapatkan hasil 

rata-rata nilai dari 

klasifikasi jenis 

ikecelakaan, 

iklasifikasi imenurut 

ipenyebab, iklasifikasi 

ikecelakaan 

iberdasarkan ijenis 

iluka, iklasifikasi 

imenurut iletak 

ikecelakaan iatau iluka 

itubuh 
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Dari referensi penelitian-penelitian diatas, penelitian yang kami 

lakukan memiliki kesamaan yaitu tentang penerapan Sistem Manajemen 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) yang diterapkan pada proyek 

konstruksi setiap jenis pekerjaan. Menganalisis setiap faktor yang menjadi 

penyebab kecelakaan kerja, mengetahui penerapan Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3), dan solusi yang dilakukan untuk mencegah 

terjadinya kecelakaan kerja. 

Perbedaan dari penelitian yang akan kami lakukan adalah jenis 

pekerjaan yang menjadi acuan yaitu metode pelaksanaan kerja dilakukan 

dari mulai sampai selesai (start until end of project). 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 
 

3.1 Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan 

yaitu dengan menyebarkan kuisioner sebagai media untuk menjawab 

pertanyaan dan pernyataan tertulis kepada responden, selain itu melakukan 

observasi lapangan atau pengamatan langsung proyek yang menjadi objek 

penelitian. Penelitian ini terlebih dahulu melakukan studi pustaka yang 

berkaitan dengan permasalahan yang diteliti untuk memperoleh gambaran 

teori yang diteliti. Pengumpulan data kuisioner dilakukan dengan survey 

yang telah disebarkan kepada responden yang sudah ditentukan 

sebelumnya. 

Penelitian yang digunakan dalam Tugas Akhir ini adalah penelitian 

terapan (Applied Research), penelitian yang bersifat sistematik dan 

dilakukan terus-menerus terhadap suatu objek masalah. Penelitian terapan 

merupakan penelitian yang bertujuan untuk memecahkan masalah-masalah 

praktis (Jujun S. Suriasumantri, 1985). Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif, dengan menggunakan data 

penelitian berupa angka dan analisis menggunakan statistik (Sugiyono, 

2017). Berikut klasifikasi jenis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah: 

1) Data Primer 

Merupakan data yang diperoleh dari hasil survey dan pengamatan 

secara langsung pada proyek konstruksi dalam menganalisis Sistem 

iManajemen iKeselamatan idan iKesehatan iKerja i(SMK3). Pengambilan 

data survey tersebut, meliputi: 
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1. Metode Kuesioner, menyebarkan kuesioner kepada Tim 

Kontraktor pelaksana PT. SINAR CERAH SEMPURNA meliputi: 

Tenaga Ahli, Tim K3, dan Tenaga Kerja. 

2. Metode Interview, wawancara kepada Kepala Tim K3 sebagai 

penanggung jawab sektor bagian Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3). 

3. Metode Observasi, metode pengumpulan data dengan mencatat 

informasi yang ada di lapangan selama penelitian (Gulo, W, 2003). 

2) Data iSekunder 

Merupakan idata iyang idiperoleh idari ipelaksana iproyek iatau 

ikontraktor iberupa iuraian iRencana iKerja iKonstruksi i(RKK) idan idata- 

idata ilainnya iyang idiperoleh idari ikontraktor. 

 
3.2 Populasi dan Teknik Sampel 

3.2.1 Populasi 

“Populasi merupakan generalisasi yang terdiri dari: objek yang 

memiliki nilai karakteristik tertentu yang ditentukan peneliti untuk 

dipelajari dan ditarik kesimpulannya.” (Sugiyono. 2017). 

Populasi tim kontraktor PT. Sinar Cerah Sempurna pada proyek 

Rehabilitasi Bangunan Pasar Johar Selatan Semarang meliputi tenaga ahli 

dan tenaga kerja yang ada dilapangan. 

3.2.2 Teknik isampel 

Dalam ipenelitian iini iuntuk imenetukan isampel iyaitu idengan 

imenggunakan iteknik iNonprobality iSampling idengan menggunakan 

metode Sampling Jenuh (Sensus) yaitu penarikan sampel dari jumlah 

populasi yaitu seluruh tenaga ahli PT. Sinar Cerah Sempurna dan tenaga 

kerja atau tukang yang bekerja di Proyek Rehabilitasi Pasar Johar Selatan 

Semarang. 
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“Nonprobability Sampling merupakan teknik pengambilan sampel 

yang tidak memberi peluang bagi setiap anggota populasi untuk dijadikan 

sampel. (Sugiyono. 2017). 

Menurut Sugiyono (2017) sampling jenuh merupakan teknik 

penetuan sampel bila populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini 

dilakukan karena jumlah populasi kurang dari 30. Istilah lain dari sampel 

jenuh adalah sensus, dimana jumlah keseluruhan anggota populasi 

dijadikan sampel. 

 
3.3 Variabel Penelitian 

Berdasarkan penelitian ini bentuk daftar pertanyaan yang dianalisis 

adalah kuesioner terstruktur. Pada kuesioner penelitian terdiri dari data 

pribadi responden, faktor-faktor iyang imenyebabkan ikecelakaan ikerja, 

rencana pengendalian kecelakaan kerja, dan faktor iyang imempengaruhi 

iSistem iManajemen iKeselamatan idan iKesehatan iKerja i(SMK3) ipada 

ipelaksanaan iproyek iRehabilitasi iBangunan iPasar iJohar iSelatan iSemarang. 

Setiap ipertanyaan imemiliki ivariable-variabel iyang imasing-masing 

ijumlahnya iberbeda iyang imendukung ijawaban iyang iada. iHal iitu idilakukan 

iuntuk imemberikan ikeleluasaan ipada iresponden iuntuk imenjawab 

ipertanyan isecara itepat isesuai idengan iyang iterjadi idi ilokasi iproyek itersebut. 

Variable ikuesioner iyang idijadikan isampel idalam ipenelitian iini 

idibagi imenjadi i2 i(dua), imeliputi: 

1) Data ipersonal iresponden. 

2) Analisis faktor yang mempengaruhi dalam Sistem iManajemen 

iKeselamatan idan iKesehatan iKerja i(SMK3) ipada ipelaksanaan iproyek 

iRehabilitasi iBangunan iPasar iJohar iSelatan iSemarang, yaitu: 

1. Kegiatan iyang iberesiko ikecelakaan ikerja. 

2. Faktor iyang iberpotensi iikecelakaan iikerja. 

3. Penerapan ipengendalian ikecelakaan ikerja 

4. Kegiatan ipengawasan ipengendalian ikecelakaan ikerja. 
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3) Identifikasi resiko dan penerapan pengendalian resiko yang ada di 

lokasi proyek Rehabilitasi Bangunan Pasar Johar Selatan Semarang. 

Dalam penelitian ini, hal-hal yang ditanyakan terdapat pada tabel sebagai 

berikut: 

1. Kuesioner Penelitian. 

Tabel 3.1 Resiko Kecelakaan Kerja 
 

NO. Pertanyaan Kuesioner Sumber Pustaka 

 

1 
Terpukul peralatan kerja saat 

melakukan pekerjaan. 
Annisa Rochmawati (2017) 

 

2 
Terjatuh dari ketinggian. Annisa Rochmawati (2017) 

 

3 
Terkena percikan api ketika 

pekerjaan pengelasan. 
Annisa Rochmawati (2017) 

 

4 
Tertimpa material/peralatan yang 

jatuh dari ketinggian. 
Annisa Rochmawati (2017) 

 

5 
Tertimbun tanah saat melakukan 

pekerjaan galian. 
Beryl Adityanto (2013) 

 

6 
Terbentur material/peralatan yang 

keras. 
Beryl Adityanto (2013) 

 

7 
Terkena benda tajam. Beryl Adityanto (2013) 

 

8 
Kontak langsung dengan suhu, 

radiasi, bahan kimia, dan 

kebisingan. 

 
Beryl Adityanto (2013) 

 

Tabel 3.2 Potensi Penyebab Kecelakaan Kerja 
 

NO. Pertanyaan Kuesioner Sumber Pustaka 

 

1 
Pengetahuan pekerja dalam 

menjalankan peralatan kerja. 
Sulhinayatillah (2017) 
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2 
Tidak memakai APD. Sulhinayatillah (2017) 

 

3 
Kondisi tempat kerja yang tidak 

sehat dan berbahaya. 
Ilma Adzim (2013) 

 

4 
Pekerja tidak mematuhi peraturan 

yang ditentukan. 
Hidayatulloh (2017) 

 

5 
Kondisi peralatan kerja yang 

tidak layak atau kurang 

perawatan. 

 
Bayu Yoni Setyo(2017) 

 

6 
Material konstruksi yang tidak 

memenuhi standar mutu. 
Rizkyana (2020) 

 

7 
Metode pelaksanaan kerja yang 

tidak memadai. 
Rizkyana (2020) 

 

8 
Kurangnya rambu-rambu aturan 

K3 di lokasi proyek. 
Nurhuda Destari (2017) 

 

Tabel 3.3 Penerapan Pengendalian Kecelakaan Kerja 

 
 

NO. 
Pertanyaan Kuesioner Sumber Pustaka 

 

1 
Inspeksi rutin terhadap 

penggunaan APD pada pekerja. 
Fikra Wahyuni (2019) 

 

2 
Pemasangan rambu-rambu 

keselamatan dan safety line. 
Evianti Lestari (2014) 

 

3 
Pemeriksaan alat dan perawatan 

rutin. 
Daulay (2016) 

 

4 
Tersedianya metode kerja dan 

program kerja. 
Teddy Triana (2017) 

 

5 
Menyediakan alat pemadam 

kebakaran. 
Annisa Rochmawati (2017) 
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6 
Tersedia jalur evakuasi untuk 

keadaan darurat. 
Annisa Rochmawati (2017) 

 

7 
Pelatihan/sosialisasi tentang 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(K3) 

 
Annisa Rochmawati (2017) 

 

8 
Pengecekan kesehatan pekerja. Annisa Rochmawati (2017) 

 

Tabel 3.4 Pengawasan Pengendalian Kecelakaan Kerja 
 

NO. Pertanyaan Kuesioner Sumber Pustaka 

 

1 
Penyimpanan, penggunaan, dan 

pemeliharaan alat kerja. 
Prayogo Pandhu (2017) 

 

2 
Alat pelindung diri yang 

digunakan pekerja. 
Prayogo Pandhu (2017) 

 

3 
Kondisi kesehatan para pekerja. Prayogo Pandhu (2017) 

 

4 
Pengawasan resiko kecelakaan 

kerja. 
Prayogo Pandhu (2017) 

 

5 
Rambu-rambu K3 pada tempat 

yang dikategorikan berbahaya. 

Mohammad Mukhlisin 

(2019) 

 

6 
Memeriksa tempat kerja dan 

kelengkapan K3 secara rutin. 

Mohammad Mukhlisin 

(2019) 

 

7 
Pengukuran ketercapaian 

pelaksanaan program K3. 
Fathorrahim (2020) 

 

8 
Evaluasi terhadap sasaran program 

K3. 
Fathorrahim (2020) 

 

Berdasarkan tabel diatas, maka dibuatkan kuesioner penelitian ini 

dan terlampir pada lampiran 1. 



35  

 

2. Kuesioner Wawancara 

I. Identifikasi Resiko 

Pertanyaan diajukan untuk mengetahui kecelakaan kerja dan 

bahaya yang terjadi di lokasi proyek Rehabilitasi Bangunan Pasar 

Johar Selatan Semarang berupa: 

1. Anggota badan pekerja yang tergores. 

2. Pekerja yang tertimbun galian. 

3. Pekerja yang tertimpa material. 

4. Pekerja yang jatuh dari ketinggian. 

5. Pekerja yang tersetrum aliran listrik. 

6. Terjadi kebakaran di lokasi proyek. 

7. Pekerja yang terpapar Covid-19 

II. Pengedalian Resiko 

Pertanyaan diajukan untuk mengetahui penerapan 

pengendalian resiko dan bahaya di lokasi proyek Rehabilitasi 

Bangunan Pasar Johar Selatan Semarang berupa: 

1. Pemeriksaan perlengkapan keselamatan. 

2. Inspeksi rutin APD pekerja. 

3. Tersedianya metode kerja dan program kerja. 

4. Memasang rambu-rambu keselamatan dan safety line. 

5. Menyediakan alat pemadam kebakaran. 

6. Memeriksa keamanan instalasi sebelum bekerja 

7. Pengecekan kesehatan pekerja. 

8. Penyediaan jalur evakuasi dalam keadaan darurat. 

 
 

3.4 Metode Pengolahan Data 

Langkah-langkah yang dilakukan antara lain: 

1. Peneliti memperoleh data dengan melakukan penyebaran kuesioner 

kepada responden yang sudah ditentukan. 
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n(∑ XiYi ) − (∑ Xi) (∑ Yi) 
𝑟 = 

√{n(∑ Xi2 ) − (∑ Xi)2 }{n(∑ Yi2 ) − (∑ Yi)2 } 

 

2. Setelah melakukan pengumpulan data, selanjutnya yaitu menentukan 

alat pengukur yang digunakan untuk mendapatkan data dari elemen 

yang diselidiki. Dari penelitian ini alat pengukuran yang digunakan 

adalah kuesioner. 

3. Selanjutnya dilakukan dengan penyebaran kuesioner kepada tim yang 

dipilih pada proyek Rehabilitasi Bangunan Pasar Johar Selatan 

Semarang. Teknik pengukuran untuk merubah data kualitatif dari hasil 

jawaban kuesioner menjadi data kuantitatif adalah dengan summated 

rating yaitu the likert scale.”Dengan menggunakan likert scale, 

variable yang diukur akan dijabarkan menjadi indikator variabel. 

Kemudian indikator tersebut dijadikan titik tolak dalam penyusunan 

item instrument berupa pertanyaan ataupun pernyataan. Pada penelitian 

ini untuk mengukur seberapa tepat sampel yang hendak diukur dan 

sejauh mana pengukuran itu dapat diandalkan maka digunakanlah uji 

validitas dan reliabilitas instrumen dengan menggunakan software olah 

data IBM SPSS Statistics. Setelah data primer didapatkan, maka seluruh 

hasil kuesioner dihitung dengan metode statistik Indeks Kepentingan 

Relatif (IKR) dengan penjelasan sebagai berikut: 

1. Uji Validitas Variabel. 

“Uji validitas mempunyai arti sejauh mana ketepatan dan 

kecermatan suatu alat ukut dalam melakukan fungsi ukurannya.” 

(Azwar. 1996). 

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid tidaknya hasil 

surver kuesioner. Untuk mengukur validitas yaitu menggunakan 

rumus korelasi personal (Product Moment) dibawah ini: 

 

Sugiyono (2017) 
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Keterangan: 

r = Koefisien korelasi personal 

Σxy= jumlah perkalian X dan Y 

Σx = jumlah variabel X 

Σy = jumlah variabel Y 

Σx² = jumlah kuadrat nilai variabel X 

Σy² = jumlah kuadrat nilai variabel Y 

n = banyaknya sampel 

2. Uji Reliabilitas Variabel 

Menurut Ghazali (2009) mengatakan bahwa reliabilitas 

merupakan alat yang digunakan untuk mengukur kuesioner yang 

merupakan indikator dari pengubah atau konstruk. Kuesioner 

dikatakan reliabel atau sesuai apabila jawaban responden terhadap 

pernyataan adalah stabil atau konsisten dari waktu ke waktu. 

Tinggi rendahnya reliabilitas ditunjukan secara empiris oleh 

suatu angka yang dinamakan nilai koefisien reliabilitas. Nilai 

reliabilitas yang tinggi ditentukan dengan nilai mendekati angka 1 

(satu). Kesepakatan secara umum reliabilitas dianggap cukup 

memuaskan apabila memiliki nilai lebih dari satma dengan 0,6 (nol 

koma tujuh). 

Menurut Rosiana (2018) pengujian reliabilitas variabel 

menggunakan rumus Alpha Cronbach karena penelitian ini 

berbentuk angket. Rumus Alpha Cronbach sebagai berikut: 

 
Keterangan: 

r = reliabilitas yang dicari 

n = jumlah pertanyaan yang diuji 

𝑟 = (
𝑛 − 1

)(1 −   
𝜎2   ) 

𝑛 ∑ 𝜎2 
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∑Xi 
𝑥̅  = 

𝑛 

 

∑𝜎² = jumlah varian skor setiap item 

𝜎² = varian total 

3. Indeks Kepentingan Relatif (IKR) 

Untuk mengukur variabel dengan menggunakan metode 

statistik Indeks Kepentingan Relatif (IKR) disesuaikan dengan 

sasaran penelitian yang akan dicapai. Variabel yang diukur dengan 

IKR diberi ranking sesuai dengan perhitungan dan apabila terdapat 

hasil yang sama, maka hasil tersebut diurutkan sesuai dengan 

kuesioner yang memiliki bobot nilai tertinggi yang paling banyak. 

Metode ini sangat berguna untuk mengidentifikasi persetujuan 

rangking oleh responden dan memberi prioritas kepada variabel 

studi. 

 

 

Dengan : 
 

𝑥̅   = nilai rata-rata (mean) 

n = jumlah responden 

Xi = jumlah variabel Xi 

 

 
Sebagaimana jumlah responden terhadap suatu permasalahan : 

i = kategori indeks responden 

X1 = frekuensi jawaban sangat berpengaruh 

X2 = frekuensi jawaban berpengaruh 

X3 = frekuensi jawaban kurang berpengaruh 

X4 = frekuensi jawaban tidak berpengaruh 

Dari hasil kuesioner diatas dapat dilakukan perbandingan 

sebagai koefisien rangking, selanjutnya dapat dilakukan 
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IKR = 𝑥̅ 
𝑚 

 

pengurutan rangking dari masing-masing faktor dengan cara 

mengurutkan mean dari nilai tertinggi sebagai rangking 1. 

Dengan : 

IKR = indeks kepentingan relatif 

𝑥̅ = nilai rata-rata (mean) 

m = faktor yang mempengaruhi 
 

 

3.5 Metode iAnalisis iData 

Setelah isemua idata ididapatkan idan idianalisis imaka ilangkah 

iselanjutnya iadalah memberikan batasan dari faktor-faktor yang 

mempengaruhi sampai dengan tidak mempengaruhi, penilaian ini 

merupakan penilaian kuantitatif yaitu dengan menentukan nilai rata-rata 

atau mean rangking dari jawaban yang telah diolah. 

Untuk besarnya nilai rata-rata atau mean didapatkan dari prioritas 

yang menjadi pilihan responden, kemudian diambil secara rangking dari 

semua ini yang menjadi tolak ukur efektifitas Sistem iManajemen 

iKeselamatan idan iKesehatan iKerja i(SMK3) ipada iproyek iRehabilitasi 

iBangunan iPasar iJohar iSelatan iSemarang. 

Penilaian metode pengambilan kesimpulan ditentukan dengan nilai 

sebagai berikut: 

Tabel 3.5 Penilaian Kesimpulan Resiko Tertinggi 
 

NILAI MEAN (X) KETERANGAN 

1,00 ≤ 𝑥̅≤ 1,50 Tidak Beresiko 

1,51 ≤ 𝑥̅≤ 2,50 Resiko Rendah 

2,51 ≤ 𝑥̅≤ 3,50 Resiko Sedang 

3,51 ≤ 𝑥̅≤ 4,50 Resiko Tinggi 

4,51 ≤ 𝑥̅≤ 5,00 Resiko Sangat Tinggi 
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Tabel 3.6 Penilaian Kesimpulan Potensi Kecelakaan Kerja 
 

NILAI MEAN (X) KETERANGAN 

1,00 ≤ 𝑥̅≤ 1,50 Tidak Berpengaruh 

1,51 ≤ 𝑥̅≤ 2,50 Kurang Berpengaruh 

2,51 ≤ 𝑥̅≤ 3,50 Ragu-Ragu 

3,51 ≤ 𝑥̅≤ 4,50 Berpengaruh 

4,51 ≤ 𝑥̅≤ 5,00 Sangat Berpengaruh 

 
Tabel 3.7 Penilaian Kesimpulan Penerapan Pengendalian Kecelakaan Kerja 

 

NILAI MEAN (X) KETERANGAN 

1,00 ≤ 𝑥̅≤ 1,50 Belum Ditinjau 

1,51 ≤ 𝑥̅≤ 2,50 Tidak Dilaksanakan 

2,51 ≤ 𝑥̅≤ 3,50 Ragu-Ragu 

3,51 ≤ 𝑥̅≤ 4,50 Dilaksanakan 

4,51 ≤ 𝑥̅≤ 5,00 Rutin Dilaksanakan 

 

Tabel 3.8 Penilaian Kesimpulan Pengawasan Pengendalian Kecelakaan 

Kerja 

NILAI MEAN (X) KETERANGAN 

1,00 ≤ 𝑥̅≤ 1,50 Sangat Tidak Tepat 

1,51 ≤ 𝑥̅≤ 2,50 Tidak Tepat 

2,51 ≤ 𝑥̅≤ 3,50 Ragu-Ragu 

3,51 ≤ 𝑥̅≤ 4,50 Tepat 

4,51 ≤ 𝑥̅≤ 5,00 Sangat Tepat 



41  

MULAI 

 
ANALISIS DATA

Penelitian ini menggunakan software IBM SPSS Statistic untuk menentukan uji

validitas dan reliabilitas serta pehitungan bobot untuk menentukan nilai IKR 

pada setiap variable.

 
PENGUMPULAN DATA 

Data primer, yaitu dengan hasil jawaban kuesioner, pengamatan langsung, dan 

wawancara. 

 

SELESAI 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

3.8 Bagan Alur Penelitian 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Bagan Alur Penelitian 

LANDASAN TEORI 

Pada penelitian ini menggunakan metode Kuantitatif dengan menggunakan Uji 

Validitas, Uji Reliabilitas Variable dan Indeks Kepentingan Relatif (IKR). 

PERUMUSAN MASALAH 

Mengidentifikasi resiko tertinggi pada kecelakaan kerja di proyek Rehabilitasi 

Bangunan Pasar Johar Selatan Semarang. 

Mengidentifikasi faktor yang menimbulkan potensi kecelakaan tertinggi pada 

proyek Rehabilitasi Bangunan Pasar Johar Selatan Semarang. 

Mengidentifikasi rencana pengendalian kecelakaan kerja pada proyek Rehabilitasi 

Bangunan Pasar Johar Selatan Semarang. 

Mengidentifikasi penerapan pengendalian kecelakaan kerja pada proyek 

Rehabilitasi Bangunan Pasar Johar Selatan Semarang. 
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BAB IV 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 
 

4.1 Uraian Umum Proyek 

Dalam pelaksanaan penelitian untuk penyusunan laporan tugas 

akhir, kegiatan pelaksanaan di lapangan termasuk bagian penting dari 

proyek konstruksi dan merupakan tindak lanjut dari perencanaan yang 

sebelumnya telah dibuat. Pelaksanaan proyek Rehabilitasi Pembangunan 

Pasar Johar Selatan Semarang sepenuhnya dilakukan oleh Kontraktor PT. 

Sinar Cerah Sempurna. Dalam pelaksanaannya sering dijumpai kondisi 

yang tidak sesuai dengan rencana yang telah direncanakan sebelumnya. 

Agar hambatan-hambatan tersebut dapat diatasi maka perlu adanya kerja 

sama yang baik tanpa adanya penyimpangan dari yang sudah direncanakan 

sebelumnya agar pelaksanaan proyek dapat berjalan dengan lancer tanpa 

adanya kendala. 

Penelitian ini akan membahas tentang Sistem Manajemen 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dalam pelaksanaan proyek 

konstruksi, karena sesungguhnya pekerjaan Proyek Rehabilitasi Bangunan 

Pasar Johar Selatan Semarang sangat memiliki resiko iterjadinya ikecelakaan 

ikerja iyang idapat imembahayakan ipekerja iyang iada idi ilokasi iproyek. iUntuk 

imengatasi iterjadimya ikecelakaan ikerja imaka idiperlukan isistem 

imanajemen ipelaksanaan ikesehatan idan ikeselamatan ikerja i(K3) iuntuk 

imewujudkan iprogram ikerja iK3 idengan ibaik. 

4.1.1 Data umum proyek 

a. Nama Proyek : Proyek Rehabilitasi Bangunan Pasar Johar 

Selatan Semarang 

b. Alamat Proyek : Jl. Kanjengan, Kauman, Kecamatan 

Semarang Tengah, Kota Semarang, 

Jawa Tengah 
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LOKASI PROYEK 

 

c. Pemilik Proyek : Kementerian Pekerjaan Umum dan 

Perumahan Rakyat 

d.  Nilai Kontrak : Rp. 103.394.710.000,00 

e. Konsultan Perencana : PT. Uni Tri Cipta 

f. Kontraktor Pelaksana : PT. Sinar Cerah Sempurna 

g. Konsultan MK : PT. Virama Karya (Persero) 

 
 

4.1.2 Lokasi proyek 

Proyek Rehabilitasi Bangunan Pasar Johar Selatan Semarang terletak 

di jalan Kanjengan. lokasi proyek ini memiliki batas-batas antara lain: 

a. Sebelah Utara : Pasar Johar Lama 

b. Sebelah Timur : Komplek Pertokoan Jalan Pedamaran 

c. Sebelah Selatan : Komplek Pertokoan Jalan Kanjengan 

d. Sebelah Barat : Pasar Kanjengan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.1 Denah Lokasi Proyek 
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4.2 Hasil Data Responden 

Pengambilan data responden yang diolah dan hasilnya digunakan 

untuk memberikan penjelasan maupun gambaran tentang responden yang 

ditampilkan dalam bentuk tabel dan diagram. Data tersebut terdiri dari : 

4.2.1 Data pengiriman dan pengembalian kuesioner 

Terdapat 30 sampel yang menjadi bahan penelitian tugas akhir ini 

dan masing-masing sampel dibagikan kuesioner yang terdapat pertanyaan- 

pertanyaan sebagai bahan penelitian. Dari pembagian kuesioner tersebut 

maka dapat disimpulkan dengan tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Data iPengiriman idan iPengembalian iKuesioner 
 

No Keterangan Jumlah 

1 Kuesioner iyang idibagikan 30 

2 Kuesioner iyang itidak ikembali 0 

3 Kuesioner iyang itidak imemenuhi isyarat 6 

4 Kuesioner iyang idapat idiolah 24 

Sumber : Hasil Data Kuesioner, 2021 

4.2.2 Identitas umum responden 

Dalam penelitian ini identitas umum responden merupakan profil 

dari tenaga ahli tim kontraktor PT. Sinar Cerah Sempurna dan tenaga kerja 

yang ada di Proyek Rehabilitasi Bangunan Pasar Johar Selatan Semarang. 

Identitas umum responden meliputi identitas usia, jenis ikelamin, itingkat 

ipendidikan, idan idurasi ipengalaman ikerja. 

Perhitungan idata ipribadi iresponden iada ipada ilampiran i2 idengan 

ihasil irekap iperhitungan idata isebagai iiberikut: 

Tabel i4.2 iData iIdentitas iJenis iKelamin iResponden 
 

Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

Laki-laki 24 100 % 

Perempuan 0 0 % 

Jumlah 24 100 % 

Sumber : Hasil Data Kuesioner, 2021 



45  

 

Dari idata idi iatas ijumlah iresponden ilaki-laki iadalah i24 iorang iatau 

idengan ipersentase i100 i%, idan tidak ada responden yang berjenis kelamin 

perempuan atau dengan persentase 0%. Responden didominasi oleh 

responden laki-laki. Hal ini bisa saja disebabkan oleh faktor jumlah peminat 

di suatu konstruksi lebih banyak dari laki-laki dibandingkan dengan 

perempuan. 

Berikut ini adalah tabel Data Identitas Usia Responden di Proyek 

Rehabilitasi Bangunan Pasar Johar Selatan Semarang. 

Tabel 4.3 Data Identitas Usia Responden 
 

Usia Jumlah Persentase 

< 25 Tahun 5 21 % 

25 – 35 Tahun 8 33 % 

36 – 45 Tahun 7 29 % 

> 45 Tahun 4 17 % 

Jumlah 24 100 % 

Sumber : Hasil Data Kuesioner, 2021 

Data identitas untuk usia responden kurang dari 25 tahun terdapat 5 

responden atau dengan persentase 21 %, usia 25 - 35 tahun terdapat 8 

responden atau dengan persentase 33 %, pada usia 36 – 45 tahun terdapat 7 

responden atau dengan persentase 29 %, dan responden yang berusia lebih 

dari 45 tahun terdapat 4 responden atau dengan persentase 17 %. Pada 

Proyek Rehabilitasi Bangunan Pasar Johar Selatan Semarang usia 

responden paling banyak adalah 25 – 35 tahun. Pada usia tersebut manusia 

memiliki tingkat produktifitas yang tinggi dan semangat kerja yang besar. 

Berikut ini Data Identitas Pendidikan Terakhir Responden pada 

Proyek Rehabilitasi Bangunan Pasar Johar Selatan Semarang. 

Tabel 4.4 Data Identitas Pendidikan Terakhir Responden 
 

Pendidikan Jumlah Persentase 

SMP 6 25 % 
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SMA/SMK 12 50 % 

D3 0 0 % 

S1 6 25 % 

S2 0 0 % 

Jumlah 24 100 % 

Sumber : Hasil Data Kuesioner, 2021 

Data pendidikan terakhir responden dengan tingkatan pendidikan 

SMP sebanyak 6 responden atau dengan persentase 25 %, pada tingkatan 

pendidikan SMA sebanyak 12 responden atau dengan persentase 50 %, 

tingkatan pendidikan D3 sebanyak 0 responden atau dengan persentase 0 %, 

tingkatan pendidikan responden S1 sebanyak 6 atau dengan persentase 25 

%, dan yang mencapai tingkatan pendidikan S2 sebanyak 0 atau dengan 

persentase 0 %. Faktor ini dipengaruhi oleh standar perusahaan konstruksi 

menerima pekerja sebagai tenaga ahli minimal Sarjana atau S1 dan 

memungkinkan lulusan SMK juga dapat diterima sebagai tenaga ahli di 

proyek-proyek. Lulusan SMK juga dinilai memiliki kompetensi kerja yang 

sudah diajarkan di waktu masa pendidikan. 

 
Berikut adalah Data Identitas Berapa Lama Pengalaman Kerja 

Responden di Proyek Rehabilitasi Pasar Johar Selatan Semarang. 

Tabel 4.5 Data Identitas Pengalaman Kerja Responden 
 

Durasi Kerja Jumlah Persentase 

< 1 Tahun 0 0 % 

1 – 5 Tahun 6 25 % 

5 – 10 Tahun 13 54 % 

> 10 Tahun 5 21 % 

Jumlah 24 100 % 

Sumber : Hasil Data Kuesioner, 2021 

Dari data kuesioner responden mengenai berapa lama pengalaman 

kerja dengan durasi kerja < 1 tahun sebanyak 0 responden atau memiliki 
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persentase 0 %, durasi kerja 1 – 5 tahun sebanyak 6 responden atau memiliki 

persentase sebesar 25 %, durasi kerja 5 - 10 tahun sebanyak 13 responden 

atau 54 %, responden yang memiliki pengalaman kerja dengan durasi lebih 

dari 10 tahun sebanyak 5 responden atau 21 %. Dengan data tersebut dapat 

disimpulkan bahwa pengalaman kerja sangat berpengaruh dan penting bagi 

para pekerja. 

Berikut adalah data responden yang pernah mendapatkan pelatihan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di Proyek Rehabilitasi Bangunan 

Pasar Johar Selatan Semarang. 

Tabel 4.6 Data Pelatihan K3 Responden 
 

Pelatihan K3 Jumlah Persentase 

Ya 5 21 % 

Tidak 19 79 % 

Jumlah   

Sumber : Hasil Data Kuesioner, 2021 

4.2.3 Analisis data responden 

Data responden yang dianalisis adalah kecocokan perbandingan 

antara syarat responden dan data sampel responden. 

1. Sampel harus sesuai dengan riwayat tingkat pendidikan dan jabatan. 

Riwayat pendidikan diambil dari tingkat pendidikan tertinggi. 

2. Sampel memiliki pengalaman kerja minimal 1 tahun, apabila terdapat 

sampel yang memiliki kerja kurang dari 1 tahun tidak bisa dijadikan 

sampel. Pengalaman kerja diambil dari pengalaman kerja yang paling 

lama. 

a. Jabatan Responden 

Tabel 4.7 Data Jabatan Responden 
 

No Jabatan Jumlah 

1 Site Manager 1 

2 Site Engineer 1 
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3 K3 5 

4 Pelaksana 1 

5 Administrasi 2 

6 Drafter 2 

7 Surveyor 2 

8 Tukang 16 

Jumlah 30 

Sumber : Hasil Data Kuesioner, 2021 

Berdasarkan perbandingan syarat responden dan data sampel 

responden, didapat analisa jabatan responden sesuai dengan 

pendidikan dan diambil berdasarkan pendidikan tertinggi, maka 

didapat sampel sebagai berikut : 

Tabel 4.8 Data Jabatan Responden 
 

No Jabatan Jumlah 

1 Site Manager 1 

2 Site Engineer 1 

3 K3 5 

4 Pelaksana 1 

5 Administrasi 2 

6 Drafter 2 

7 Surveyor 2 

8 Tukang 10 

Jumlah 24 

Sumber : Hasil Data Kuesioner, 2021 
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Gambar 4.2 Data Jabatan Responden 

 
b. Riwayat Pendidikan Responden 

Tabel 4.9 Data Pendidikan Terakhir Responden 
 

No Riwayat Pendidikan Jumlah Responden 

1 SD 6 

2 SMP 6 

3 SMA/SMK 12 

4 D3 0 

5 S1 6 

Jumlah 30 

Sumber : Hasil Data Kuesioner, 2021 

Berdasarkan perbandingan antara syarat responden dan data 

kuesioner pada sampel responden, dengan ini analisa riwayat 

pendidikan responden sesuai dengan jabatan responden, maka 

diperoleh 24 sampel yang memenuhi syarat sebagai berikut: 

Tabel 4.10 Data Pendidikan Terakhir Responden 
 

No Riwayat Pendidikan Jumlah Responden 

1 SD 0 

Jabatan Responden 
 

100 

 
80 

 
60 

 
40 

 
20 

 
0 



50  

Pendidikan Terakhir Responden 

 

2 SMP 6 

3 SMA/SMK 12 

4 D3 0 

5 S1 6 

Jumlah 24 

Sumber : Hasil Data Kuesioner, 2021 
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Gambar 4.3 Data Pendidikan Terakhir Responden 

 
c. Pengalaman Kerja 

Tabel 4.11 Data Pengalaman Kerja Responden 
 

No Durasi Kerja Jumlah Responden 

1 < 1 Tahun 0 

2 1 – 5 Tahun 6 

3 5 – 10 Tahun 13 

4 > 10 Tahun 5 

Jumlah 24 

Sumber : Hasil Data Kuesioner, 2021 
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Durasi Kerja Responden 

 

 

 

 

 

 

 
100  

80     

60     

40     

20     

0 
 

< 1 Tahun 

 

1 - 5 Tahun 

 

5 - 10 Tahun 

 

> 10 Tahun 

 

Gambar 4.4 Data Durasi Kerja Responden 

 
Dari data kuesioner yang didapat perbandingan antara data 

sampel responden dan syarat responden, maka didapatkan 24 sampel 

responden yang sesuai dengan syarat responden. 

Berdasarkan perbandingan antara data kuesioner responden 

sebagai sampel penelitian dan syarat responden, analisa pengalaman 

kerja responden di proyek konstruksi sesuai, karena tidak ada 

karyawan yang baru saja mulai bekerja untuk dijadikan responden. 

4.3 Hasil Uji Analisis Data 

4.3.1 Uji validitas data 

Uji ivaliditas idata iini idigunakan iuntuk imengukur ivalid iatau itidaknya 

isuatu ikuesioner i(Sugiyono,2017). iKuesioner idapat idikatakan ivalid 

iapabila ipertanyaan ipada ikuesioner imampu imenerangkan isesuatu iyang 

iakan idiukur ioleh ikuesioner itersebut. iJadi, ivaliditas idigunakan iuntuk 

imengukur iapakah ipertanyaan idalam ikuesioner iyang isudah idibuat 

ibenar- ibenar idapat imengukur iapa iyang iakan idiukur. Uji validitas data 

dapat diketahui dengan melihat r tabel dengan r hitung, maka 

pertanyaan yang ada di kuesioner dapat dikatakan valid. 
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Perhitungan uji validitas data terdapat pada lampiran 4. Rekap hasil 

perhitugan uji validitas data kuesioner dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 4.12 Hasil Uji Validitas Data 

Variabel Item R Tabel R Hitung Keterangan 

 

 

 

Resiko 

Kecelakaan 

Kerja (X1) 

X1.1 0,404 0,550 Valid 

X1.2 0,404 0,605 Valid 

X1.3 0,404 0,662 Valid 

X1.4 0,404 0,647 Valid 

X1.5 0,404 0,749 Valid 

X1.6 0,404 0,826 Valid 

X1.7 0,404 0,679 Valid 

X1.8 0,404 0,808 Valid 

 

 

 

Potensi 

Kecelakaan 

Kerja (X2) 

X2.1 0,404 0,693 Valid 

X2.2 0,404 0,433 Valid 

X2.3 0,404 0,745 Valid 

X2.4 0,404 0,477 Valid 

X2.5 0,404 0,770 Valid 

X2.6 0,404 0,810 Valid 

X2.7 0,404 0,703 Valid 

X2.8 0,404 0,422 Valid 

 

 
 

Penerapan 

Pengendalian 

Kecelakaan 

Kerja (X3) 

X3.1 0,404 0,459 Valid 

X3.2 0,404 0,446 Valid 

X3.3 0,404 0,572 Valid 

X3.4 0,404 0,491 Valid 

X3.5 0,404 0,413 Valid 

X3.6 0,404 0,455 Valid 

X3.7 0,404 0,712 Valid 

X3.8 0,404 0,580 Valid 

 X4.1 0,404 0,415 Valid 
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Pengawasan 

Pengendalian 

Kecelakaan 

Kerja (X4) 

X4.2 0,404 0,458 Valid 

X4.3 0,404 0,622 Valid 

X4.4 0,404 0,444 Valid 

X4.5 0,404 0,631 Valid 

X4.6 0,404 0,486 Valid 

X4.7 0,404 0,658 Valid 

X4.8 0,404 0,451 Valid 

Sumber: Hasil Olah Data, 2021 

Berdasarkan ihasil idata iyang idiolah iseperti itabel idi iatas, iuji ivaliditas 

ikuesioner imenunjukan inilai iR-Hitung isemua ivariabel ipenelitian i> iR- 

iTabel i(0,404), isehingga idapat idisimpulkan ibahwa idata ikuesioner ivalid. 

 
4.3.2 Uji reliabilitas data 

Uji ireliabilitas idata idigunakan iuntuk ialat iukut ikuesioner iyang 

imerupakan iindikator idari ivariabel. iKuesioner idapat idikatakan ireliabel 

iapabila ijawaban iseseorang iterhadap ipernyataan iadalah istabil/konsisten 

i(Ghozali, i2016). 

Mengukur ireliabilitas idapat imenggunakan iuji istatistic iCronbach’s 

iAlfa. iVariabel idapat idikatakan ireliabel ijika imemberikan inilai iCronbach’s 

iAlfa ilebih idari i0,60 i(Ghozali, i2016). 

Perhitungan uji reliabilitas data terdapat pada lampiran 5. Hasil 

rekap uji reliabilitas data terhadap kuesioner pada masing-masing 

variabel penelitian dapat dikatakan sebagai berikut: 

Tabel 4.13 Hasil Uji Reliabilitas Data 
 

Variabel Cronbach Keterangan 

Resiko Kecelakaan Kerja 
0,841 Reliabel 

Potensi Kecelakaan Kerja 
0,799 Reliabel 
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Penerapan Pengendalian 

Kecelakaan Kerja 

0,632 Reliabel 

Pengawasan Pengendalian 

Kecelakaan Kerja 

0,633 Reliabel 

Sumber: Hasil Olah Data, 2021

Berdasarkan ihasil idata itabel idi iatas, iuji ireliabilitas idata imenunjukan

inilai iCronbach’s iAlpha isetiap iinstrument iuntuk isemua ivariabel 

ipenelitian imempunyai inilai iCronbach’s iAlpha i> i0,60 isehingga idapat 

idikatakan ibahwa iinstrumen iyang iada ipada ipenelitian iini iadalah ireliabel 

idan ilayak idigunakan.

4.3.3 Indeks Kepentingan Relatif (IKR)

Data kuesioner yang diisi responden selanjutnya dianalisa untuk

mengetahui tingkatan kepentingan dalam sistem manajemen 

keselamatan dan kesehatan kerja (K3) di Proyek Rehabilitasi Bangunan 

Pasar Johar Selatan Semarang. Menentukan nilai dengan menghitung 

rata-rata (mean) atau bobot dari perhitungan Indeks Kepentingan Relatif 

(IKR) dari daftar kuesioner. Dalam menentukan seberapa 

pengaruhnya menggunakan imetode iindeks. iMetode iindeks iini 

iberdasarkan ipada ipendekatan imodel istatistic inon iparametrik, 

iyaitu imenghitung ibagaimana ikepentingan idan isejauh imana ifaktor-

faktor itersebut iterjadi idan iditerapkan idi ilapangan.

Analisis kuesioner responden untuk mencari urutan penilaian 

tindakan dalam Sistem Manajemen K3. Nilai Indeks 

Kepentingan Relatif (IKR) dapat dihitung sebagai berikut:

Perhitungan nilai IKR variabel X1.1:

∑X1.1
𝑥̅  = 

𝑛 
 
 

 

𝑥̅  = 
100 

 
 

24 
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𝑥̅  = 4,17 

Jadi nilai rata-rata (mean) dari variabel X1.1 adalah 4,17. 

Kemudian berikutnya adalah menghitung nilai Indeks Kepentingan 

Relatif dari X1.1: 

𝑥̅𝑋1.1 
IKR = 

𝑚 
 
 

 

IKR = 
4,17 

 
 

5 
 
 

IKR = 0,83 

Jadi nilai Indeks Kepentingan Relatif (IKR) dari variabel X1.1 

adalah 0,83. Dari keterangan kesimpulan penilaian yang berarti variabel 

X1.1 merupakan faktor yang beresiko. 

Perhitungan data penilaian kuesioner responden terdapat pada 

lampiran 3 dan hasil rekapan data kuesioner responden dapat dilihat 

sebagai berikut: 

Tabel 4.14 Data Penilaian Kuesioner Responden 
 

 

No 

 

Pertanyaan Kuesioner 
Tolak Ukur  

Jml 
1 2 3 4 5 

Resiko Kecelakaan Kerja 

1 
Terpukul peralatan kerja saat 

melakukan pekerjaan 
0 2 2 10 10 24 

2 Terjatuh dari ketinggian 0 3 3 11 7 24 

3 
Terkena percikan api ketika 

pekerjaan pengelasan 
0 3 0 16 5 24 

4 
Tertimpa material/peralatan yang 

jatuh dari ketinggian 
0 1 0 11 12 24 

5 
Tertimbun tanah saat melakukan 

pekerjaan galian 
1 1 5 14 3 24 
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6 
Terbentur material/peralatan yang 

keras 
1 0 0 16 7 24 

7 Terkena benda tajam 0 2 0 11 11 24 

 
8 

kontak langsung dengan suhu, 

radiasi, bahan kimia, dan 

kebisingan 

 
1 

 
1 

 
5 

 
12 

 
5 

 
24 

Potensi Kecelakaan Kerja 

1 
Pengetahuan pekerja dalam 

menjalankan peralatan kerja 
0 1 0 16 7 24 

2 Tidak memakai APD 0 0 0 8 16 24 

3 
Kondisi tempat kerja yang tidak 

sehat dan berbahaya 
0 1 2 15 6 24 

4 
Pekerja tidak mematuhi peraturan 

yang ditentukan 
0 0 0 7 17 24 

5 
Kondisi peralatan kerja yang tidak 

layak atau kurang perawatan 
0 1 2 12 9 24 

6 
Material konstruksi yang tidak 

memenuhi standar mutu 
0 1 2 17 4 24 

7 
Metode pelaksanaan kerja yang 

tidak memadai 
0 1 2 12 9 24 

8 
Kurangnya rambu-rambu aturan 

K3 di lokasi proyek 
0 0 4 13 7 24 

Penerapan Pengendalian Kecelakaan Kerja 

1 
Inspeksi rutin terhadap 

penggunaan APD pada pekerja 
0 0 2 12 10 24 

2 
Pemasangan rambu-rambu 

keselamatan dan safety line 
0 0 .0 10 14 24 
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3 
Pemeriksaan alat dan perawatan 

rutin 
0 0 1 15 8 24 

4 
Tersedianya metode kerja dan 

program kerja 
0 0 0 14 10 24 

5 
Menyediakan alat pemadam 

kebakaran 
0 0 6 14 4 24 

6 
Tersedianya jalur evakuasi untuk 

keadaan darurat 
0 0 0 9 15 24 

7 Pelatuhan/sosialisasi tentang K3 0 0 2 17 5 24 

8 Pengecekan kesehatan pekerja 0 0 0 14 10 24 

Pengawasan Pengendalian Kecelakaan Kerja 

1 
Penyimpanan, penggunaan, dan 

pemeliharaan alat kerja 
0 0 2 16 6 24 

2 
Alat pelindung diri yang 

digunakan pekerja 
0 0 0 10 14 24 

3 Kondisi kesehatan para pekerja 0 0 0 10 14 24 

4 
Pengawasan resiko kecelakaan 

kerja 
0 0 0 14 10 24 

5 
Rambu-rambu K3 pada tempat 

yang dikategorikan berbahaya 
0 0 2 11 11 24 

6 
memeriksa tempat kerja dan 

kelengkapan K3 secara rutin 
0 0 0 14 10 24 

7 
Pengukuran ketercapaian 

pelaksanaan program K3 
0 0 1 18 5 24 

8 
Evaluasi terhadap sasaran program 

K3 
0 0 2 16 6 24 

Sumber: Hasil Olah Data, 2021 
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Penilaian data responden tersebut diolah dengan mengukur Indeks 

Kepentingan Relatif (IKR) dengan mengukur setiap variabel dari 

kuesioner. Perhitungan Indeks Kepentingan Relatif (IKR) terdapat pada 

lampiran 3.

Berikut adalah analisis tingkat resiko kecelakaan kerja yang terjadi 

di Proyek Rehabilitasi Bangunan Pasar Johar Selatan Semarang.

Tabel 4.15 Resiko Kecelakaan Kerja
 

No Pertanyaan Kuesioner 𝒙̅ IKR Rank Keterangan 

 
1 

 
Terpukul peralatan kerja 

saat melakukan pekerjaan 

 
4,17 

 
0,83 

 
3 

Resiko 

Tinggi 

 
2 

 
Terjatuh dari ketinggian 

 
3,92 

 
0,78 

 
6 

Resiko 

Tinggi 

 
3 

Terkena percikan api 

ketika pekerjaan 

pengelasan 

 
3,96 

 
0,79 

 
5 

Resiko 

Tinggi 

 
4 

Tertimpa 

material/peralatan yang 

jatuh dari ketinggian 

 
4,42 

 
0,88 

 
1 

Resiko 

Tinggi 

 
5 

Tertimbun tanah saat 

melakukan pekerjaan 

galian 

 
3,71 

 
0,74 

 
8 

Resiko 

Tinggi 

 
6 

Terbentur 

material/peralatan yang 

keras 

 
4,17 

 
0,83 

 
4 

Resiko 

Tinggi 

 
7 

 
Terkena benda tajam 

 
4,29 

 
0,86 

 
2 

Resiko 

Tinggi 
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8 

kontak langsung dengan 

suhu, radiasi, bahan 

kimia, dan kebisingan 

 
3,79 

 
0,76 

 
7 

Resiko 

Tinggi 

Sumber: Hasil Olah Data, 2021

Setelah itu, hasil dari perhitungan olah data kuesioner di atas

diurutkan sesuai dengan rangking dari penilaian faktor resiko terjadinya 

kecelakaan kerja. Maka diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.16 Resiko Kecelakaan Kerja Berdasarkan Rangking
 

No Pertanyaan Kuesioner 𝒙̅ IKR Rank Keterangan 

 
1 

Tertimpa 

material/peralatan yang 

jatuh dari ketinggian 

 
4,42 

 
0,88 

 
1 

Resiko 

Tinggi 

 
2 

 
Terkena benda tajam 

 
4,29 

 
0,86 

 
2 

Resiko 

Tinggi 

3 
Terpukul peralatan kerja 

saat melakukan pekerjaan 
4,17 0,83 3 

Resiko 

Tinggi 

 
4 

Terbentur 

material/peralatan yang 

keras 

 
4,17 

 
0,83 

 
4 

Resiko 

Tinggi 

 
5 

Terkena percikan api 

ketika pekerjaan 

pengelasan 

 
3,96 

 
0,79 

 
5 

Resiko 

Tinggi 

 
6 

 
Terjatuh dari ketinggian 

 
3,92 

 
0,78 

 
6 

Resiko 

Tinggi 

 
7 

Kontak langsung dengan 

suhu, radiasi, bahan 

kimia, dan kebisingan 

 
3,79 

 
0,76 

 
7 

Resiko 

Tinggi 
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8 

Tertimbun tanah saat 

melakukan pekerjaan 

galian 

 
3,71 

 
0,74 

 
8 

Resiko 

Tinggi 

Sumber: Hasil Olah Data, 2021 

Dari hasil analisis data diatas dapat disimpulkan bahwa pertanyaan 

mengenai resiko terjadinya kecelakaan kerja di Proyek Rehabilitasi 

Bangunan Pasar Johar Semarang menjadi faktor yang dapat terjadi di 

lokasi proyek tersebut. Hal ini dapat ditunjukan dari nilai rata-rata (mean) 

dari setiap pertanyaan yang diuji memiliki nilai diatas 2,50. Dengan hasil 

tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Tertimpa material/peralatan yang jatuh dari ketinggian menjadi resiko 

tertinggi terjadinya kecelakaan kerja di lokasi proyek. Memiliki nilai 

rata-rata 4,42 dari jawaban responden yang mendekati tingkat 

penilaian resiko sangat tinggi yaitu 4,51. Hal itu dapat disebabkan 

karena itindakan iyang idisengaja imaupun itidak idisengaja idari ipara 

ipekerja iproyek. Oleh karena itu perlu meningkatkan konsentrasi 

tenaga kerja dan mengurangi kecerobohan tenaga kerja. 

2. Terkena benda tajam di lokasi proyek juga merupakan resiko tinggi 

terjadinya kecelakaan kerja. Dengan nilai rata-rata 4,29 dari jawaban 

responden dan nilai indeks kepentingan relatif 0,86. Hal ini dapat 

disebabkan karena benda-benda tajam seperti paku, potongan besi, 

kawat, dan material-material lain berserakan kemudian mengenai 

tenaga kerja yang tidak melihat benda tersebut. 

3. Terpukul peralatan saat melakukan perkerjaan dan terbentur benda 

yang keras merupakan kegiatan resiko tinggi selanjutnya dengan nilai 

rata-rata jawaban responden 4,17 dan nilai IKR 0,83. Kecelakaan 

kerja ini dapat disebabkan karena tenaga kerja yang kurang berhati- 

hati dalam melakukan pekerjaannya. 

4. Terkena percikan api, terjatuh dari ketinggian, kontak langsung 

dengan bahan kimia, radiasi, kebisingan, dan tertimbun tanah saat 
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melakukan pekerjaan galian juga merupakan kegiatan yang beresiko 

tinggi. iDengan inilai irata-rata ijawaban iresponden i3,50 i< X < 4,50, 

artinya kegiatan ini juga beresiko tinggi tetapi secara tingkatan masih 

dibawah dari kegiatan-kegiatan diatas. Kegiatan tersebut terjadi 

karena beberapa faktor antara lain kondisi peralatan yang kurang 

perawatan, kondisi kesehatan yang kurang baik, kecerobohan pekerja, 

kalkulasi yang kurang dalam perencanaan, kurangnya alat 

pengamanan, dan kelalaian manusia itu sendiri.

Berikut ini adalah analisis tingkat potensi penyebab kecelakaan kerja 

yang terjadi di Proyek Rehabilitasi Bangunan Pasar Johar Selatan 

Semarang.

Tabel 4.17 Potensi Penyebab Kecelakaan Kerja
 

No Pertanyaan Kuesioner 𝒙̅ IKR Rank Keterangan 

 
1 

Pengetahuan pekerja 

dalam menjalankan 

peralatan kerja 

 
4,21 

 
0,84 

 
3 

 
Berpengaruh 

 
2 

 
Tidak memakai APD 

 
4,67 

 
0,93 

 
2 

Sangat 

Berpengaruh 

 
3 

Kondisi tempat kerja yang 

tidak sehat dan berbahaya 

 
4,08 

 
0,82 

 
7 

 
Berpengaruh 

 
4 

Pekerja tidak mematuhi 

peraturan yang ditentukan 

 
4,71 

 
0,94 

 
1 

Sangat 

Berpengaruh 

 
5 

Kondisi peralatan kerja 

yang tidak layak atau 

kurang perawatan 

 
4,21 

 
0,84 

 
4 

 
Berpengaruh 
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6 

Material konstruksi yang 

tidak memenuhi standar 

mutu 

 
4,00 

 
0,80 

 
8 

 
Berpengaruh 

 
7 

Metode pelaksanaan kerja 

yang tidak memadai 

 
4,21 

 
0,84 

 
5 

 
Berpengaruh 

 
8 

Kurangnya rambu-rambu 

aturan K3 di lokasi 

proyek 

 
4,13 

 
0,83 

 
6 

 
Berpengaruh 

Sumber: Hasil Olah Data, 2021

Kemudian hasil dari perhitungan olah data kuesioner di atas

diurutkan sesuai dengan rangking dari penilaian faktor potensi penyebab 

kecelakaan kerja. Maka diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.18 Potensi Kecelakaan Kerja Berdasarkan Rangking
 

No Pertanyaan Kuesioner 𝒙̅ IKR Rank Keterangan 

1 
Pekerja tidak mematuhi 

peraturan yang ditentukan 
4,71 0,94 1 

Sangat 

Berpengaruh 

 
2 

 
Tidak memakai APD 

 
4,67 

 
0,93 

 
2 

Sangat 

Berpengaruh 

 
3 

Pengetahuan pekerja 

dalam menjalankan 

peralatan kerja 

 
4,21 

 
0,84 

 
3 

 
Berpengaruh 

 
4 

Kondisi peralatan kerja 

yang tidak layak atau 

kurang perawatan 

 
4,21 

 
0,84 

 
4 

 
Berpengaruh 

5 
Metode pelaksanaan kerja 

yang tidak memadai 
4,21 0,84 5 Berpengaruh 
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6 

Kurangnya rambu-rambu 

aturan K3 di lokasi 

proyek 

 
4,13 

 
0,83 

 
6 

 
Berpengaruh 

 
7 

Kondisi tempat kerja yang 

tidak sehat dan berbahaya 

 
4,08 

 
0,82 

 
7 

 
Berpengaruh 

 
8 

Material konstruksi yang 

tidak memenuhi standar 

mutu 

 
4,00 

 
0,80 

 
8 

 
Berpengaruh 

Sumber: Hasil Olah Data, 2021 

Hasil ianalisis idiatas idiketahui ibahwa ipertanyaan iyang idiajukan 

ikepada iresponden imengenai ipotensi ipenyebab ikecelakaan ikerja idi 

iProyek iRehabilitasi iBangunan iPasar iJohar iSelatan iSemarang imemiliki 

pengaruh di lokasi proyek tersebut. Hal ini dikarenakan nilai rata-rata 

(mean) dari setiap pertanyaan yang diajukan kepada responden memiliki 

nilai diatas 2,50. iDari ianalisa idiatas idapat idisimpulkan isebagai iberikut: 

1. Pekerja yang tidak mematuhi peraturan menjadi perilaku yang sangat 

berpengaruh terhadap potensi yang mengakibatkan kecelakaan kerja. 

Dengan nilai rata-rata atau mean antara 4,51 < x < 5,00 yaitu 4,71 dari 

jawaban responden. Dari perilaku pekerja tersebut pekerja dapat 

berpotensi mengalami kecelakaan kerja karena mengabaikan 

peraturan yang telat dibuat oleh tenaga ahli K3. 

2. Tidak memakai APD menjadi faktor kedua dengan nilai rata rata ata 

mean antara 4,51 < X < 5,00 yaitu 4,67 dan masuk kategori sangat 

berpengaruh terhadap potensi penyebab terjadinya kecelakaan kerja. 

APD sangat penting bagi pekerja karena dapat mengurangi resiko 

terjadinya kecelakaan kerja di lokasi proyek. Penggunaan APD antara 

lain helm proyek, rompi, body herness safety, dan sepatu yang standar 

digunakan di lokasi proyek. 



64  

 

3. Pengetahuan pekerja dalam menjalankan alat kerja, kondisi peralatan 

yang tidak layak, metode pelaksanaan kerja yang tidak memadai 

menjadi faktor berikutnya yang dapat berpotensi terjadinya 

kecelakaan kerja. Dengan nilai rata-rata jawaban dari responden 4,21 

yaitu 3,51 < X < 4,50 termasuk kategori berpengaruh. Hal ini 

disebabkan kurangnya perawatan pada peralatan yang digunakan, 

minimnya pengetahuan pekerja mengenai alat kerja, dan metode kerja 

yang direncanakan tidak sesuai dengan lingkungan proyek.

4. Kurangnya rambu-rambu K3, kondisi tempat kerja yang berbahaya, 

dan material yang digunakan tidak memenuhi standar mutu menjadi 

faktor selanjutnya dengan memiliki nilai rata-rata 3,51 < X < 4,50, 

artinya faktor tersebut berpengaruh terhadap terjadinya kecelakaan 

kerja tetapi tidak sebesar faktor-faktor diatas. Hal ini disebabkan 

karena kurangnya tersedia rambu peringatan K3, lingkungan tempat 

kerja yang ekstrim, dan penggunaan material yang tidak sesuai mutu 

perencanaan.

Berikut ini adalah analisis tingkat penerapan pengendalian 

kecelakaan kerja yang terjadi di Proyek Rehabilitasi Bangunan Pasar 

Johar Selatan Semarang.

Tabel 4.19 Pengendalian Kecelakaan Kerja
 

No Pertanyaan Kuesioner 𝒙̅ IKR Rank Keterangan 

 
1 

Inspeksi rutin terhadap 

penggunaan APD pada 

pekerja 

 
4,33 

 
0,87 

 

5 

 
Dilaksanakan 

 
2 

Pemasangan rambu- 

rambu keselamatan dan 

safety line 

 
4,58 

 
0,92 

 
2 

Rutin 

Dilaksanakan 

 
3 

Pemeriksaan alat dan 

perawatan rutin 

 
4,29 

 
0,86 

 
6 

 
Dilaksanakan 
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4 

Tersedianya metode kerja 

dan program kerja 

 
4,42 

 
0,88 

 
3 

 
Dilaksanakan 

 
5 

Menyediakan alat 

pemadam kebakaran 

 
3,92 

 
0,78 

 
8 

 
Dilaksanakan 

 
6 

Tersedianya jalur 

evakuasi untuk keadaan 

darurat 

 
4,63 

 
0,93 

 
1 

Rutin 

Dilaksanakan 

7 
Pelatihan/sosialisasi 

tentang K3 
4,13 0,83 7 Dilaksanakan 

 
8 

Pengecekan kesehatan 

pekerja 

 
4,42 

 
0,88 

 
4 

 
Dilaksanakan 

Sumber: Hasil Olah Data, 2021

Kemudian hasil dari perhitungan olah data kuesioner di atas

diurutkan sesuai dengan rangking dari penilaian faktor potensi penyebab 

kecelakaan kerja. Maka diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.20 Pengendalian Kecelakaan Kerja Berdasarkan Rangking

No Pertanyaan Kuesioner 𝒙̅ IKR Rank Keterangan 

 
1 

Tersedianya jalur 

evakuasi untuk keadaan 

darurat 

 
4,63 

 
0,93 

 

1 
Rutin 

Dilaksanakan 

 
2 

Pemasangan rambu- 

rambu keselamatan dan 

safety line 

 
4,58 

 
0,92 

 
2 

Rutin 

Dilaksanakan 

 
3 

Tersedianya metode kerja 

dan program kerja 

 
4,42 

 
0,88 

 
3 

 
Dilaksanakan 
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4 

Pengecekan kesehatan 

pekerja 

 
4,42 

 
0,88 

 
4 

 
Dilaksanakan 

 
5 

Inspeksi rutin terhadap 

penggunaan APD pada 

pekerja 

 
4,33 

 
0,87 

 
5 

 
Dilaksanakan 

 
6 

Pemeriksaan alat dan 

perawatan rutin 

 
4,29 

 
0,86 

 
6 

 
Dilaksanakan 

7 
Pelatihan/sosialisasi 

tentang K3 
4,13 0,83 7 Dilaksanakan 

 
8 

Menyediakan alat 

pemadam kebakaran 

 
3,92 

 
0,78 

 
8 

 
Dilaksanakan 

Sumber: Hasil Olah Data, 2021 

Di atas adalah hasil analisis penerapan pengendalian kecelakaan 

kerja di Proyek Rehabilitasi Bangunan Pasar Johar Selatan Semarang. 

Dapat idiketahui ibahwa ipertanyaan iyang idiajukan ikepada iresponden 

imempunyai ipengaruh idi ilingkungan iproyek. iHal iini idibuktikan idengan 

ihasil inilai irata-rata iatau imean isetiap ipertanyaan iyang idiajukan. iDari 

isemua ipertanyaan imemiliki inilai idiatas i2,50. iData itersebut idapat 

idisimpulkan isebagai iberikut: 

1. Tersedianya jalur evakuasi untuk keadaan darurat memiliki nilai 

mean tertinggi yaitu 4,63 dengan kesimpulan nilai mean 4,51 < X < 

5,00 termasuk kategori rutin dilaksanakan atau sudah sangat 

diterapkan di lokasi proyek. Menempati rangking pertama 

menandakan jalur evakuasi untuk keadaan darurat menjadi bagian 

terpenting dalam penerapan pengendalian kecelakaan kerja di 

lingkungan proyek. 

2. Pemasangan rambu-rambu keselamatan dan safety line memiliki 

nilai rata-rata atau mean tertinggi kedua yaitu 4,58 dengan 
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kesimpulan nilai mean 4,51 < X < 5,00 dan masuk kategori rutin 

dilaksanakan atau sudah sangat dilaksanakan. Pemasangan rambu- 

rambu keselamatan dan safety line merupakan instrument penting 

dalam penerapan pengendalian kecelakaan kerja karena dapat 

menjadi peringatan atau pemberitahuan kepada pekerja di lokasi 

proyek. 

3. Tersedianya metode kerja dan pengecekan kesehatan pekerja 

memiliki nilai mean yang sama yaitu 4,42 termasuk kategori 

dilaksanakan karena memiliki nilai mean 3,52 < X < 4,50. Metode 

kerja dan program kerja yang sesuai dengan kondisi lingkungan 

proyek serta sumber daya manusia yang memadahi merupakan 

faktor pengendalian yang diterapkan di Proyek Rehabilitasi 

Bangunan Pasar Johar Selatan Semarang. Pengecekan kesehatan 

pekerja juga menjadi faktor yang dilaksanakan karena kesehatan 

pekerja juga mempengaruhi kinerja para pekerja. 

4. Inspeksi rutin terhadap penggunaan APD para pekerja, pemeriksaan 

peralatan dan perawatan rutin dan pelatihan/sosialisasi tentang K3 

juga dilaksanakan di Proyek Rehabilitasi Bangunan Pasar Johar 

Selatan Semarang. Dengan nilai rata-rata atau nilai mean 3,51 < 

X < 4,50. Hal ini guna untuk mengurangi terjadinya kecelakaan 

kerja yang disebabkan oleh kerusakan alat, kesalahan dalam 

penggunaan alat, terhindar dari resiko terkena benda keras, dan 

pengetahuan pekerja tentang pelaksanaan K3 di Lingkungan proyek. 

5. Menyediakan alat pemadam kebakaran memiliki nilai rata-rata atau 

nilai mean terkecil dengan nilai 3,92 tetapi termasuk kategori 

dilaksanakan karena memiliki nilai mean antara 3,51 < X < 4,50. 

Penyediaan alat pemadam kebakaran menjadi penting karena untuk 

pengendalian apabila terjadi kebakaran di lokasi proyek. 
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Berikut ini adalah analisis tingkat pengawasan pengendalian 

kecelakaan kerja yang terjadi di Proyek Rehabilitasi Bangunan Pasar 

Johar Selatan Semarang.

Tabel 4.21 Pengawasan Pengendalian Kecelakaan Kerja
 

No Pertanyaan Kuesioner 𝒙̅ IKR Rank Keterangan 

 
1 

Penyimpanan, 

penggunaan, dan 

pemeliharaan alat kerja 

 
4,17 

 
0,83 

 
6 

 
Tepat 

 
2 

Alat pelindung diri yang 

digunakan pekerja 

 
4,58 

 
0,92 

 
1 

 
Sangat Tepat 

 
3 

Kondisi kesehatan para 

pekerja 

 
4,58 

 
0,92 

 
2 

 
Sangat Tepat 

 
4 

Pengawasan resiko 

kecelakaan kerja 

 
4,42 

 
0,88 

 
3 

 
Tepat 

 
5 

Rambu-rambu K3 pada 

tempat yang 

dikategorikan berbahaya 

 
4,38 

 
0,88 

 
5 

 
Tepat 

 
6 

Memeriksa tempat kerja 

dan kelengkapan K3 

secara rutin 

 
4,42 

 
0,88 

 
4 

 
Tepat 

 
7 

Pengukuran ketercapaian 

pelaksanaan program K3 

 
4,17 

 
0,83 

 
8 

 
Tepat 

8 
Evaluasi terhadap sasaran 

program K3 
4,17 0,83 7 Tepat 

Sumber: Hasil Olah Data, 2021 
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Kemudian hasil dari perhitungan olah data kuesioner di atas 

diurutkan sesuai dengan rangking dari penilaian faktor potensi penyebab 

kecelakaan kerja. Maka diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.22 Pengawasan Pengendalian Kecelakaan Kerja 

Berdasarkan Rangking

No Pertanyaan Kuesioner 𝒙̅ IKR Rank Keterangan 

1 
Alat pelindung diri yang 

digunakan pekerja 
4,58 0,92 1 Sangat Tepat 

 
2 

Kondisi kesehatan para 

pekerja 

 
4,58 

 
0,92 

 
2 

 
Sangat Tepat 

 
3 

Pengawasan resiko 

kecelakaan kerja 

 
4,42 

 
0,88 

 
3 

 
Tepat 

 
4 

Memeriksa tempat kerja 

dan kelengkapan K3 

secara rutin 

 
4,42 

 
0,88 

 
4 

 
Tepat 

 
5 

Rambu-rambu K3 pada 

tempat yang 

dikategorikan berbahaya 

 
4,38 

 
0,88 

 
5 

 
Tepat 

 
6 

Penyimpanan, 

penggunaan, dan 

pemeliharaan alat kerja 

 
4,17 

 
0,83 

 
6 

 
Tepat 

 
7 

Evaluasi terhadap sasaran 

program K3 

 
4,17 

 
0,83 

 
7 

 
Tepat 

 
8 

Pengukuran ketercapaian 

pelaksanaan program K3 

 
4,17 

 
0,83 

 
8 

 
Tepat 

Sumber: Hasil Olah Data, 2021 
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Dari hasil analisis data diatas dapat didapati bahwa pertanyaan 

kuesioner mengenai pengawasa pengendalian kecelakaan kerja yang 

diajukan kepada responden memiliki pengaruh di lingkungan proyek. 

Hal ini dikarenakan nilai rata-rata atau mean dari pertanyaan pada 

kuesioner yang diajukan memiliki nilai diatas 2,50. Dengan data diatas 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pengawasan terhadap alat pelindung diri dan kondisi kesehatan para 

pekerja memiliki nilai rata-rata atau mean tertinggi dengan nilai 4,58 

dan masuk kategori sangat tepat dengan nilai mean antara 4,51 < X < 

5,00. Alat pelindung diri menjadi salah satu kelengkapan yang wajib 

digunakan oleh pekerja di lokasi proyek untuk menghindari resiko 

terjadinya kecelakaan kerja, dan kesehatan kerja juga dinilai penting 

karena kesehatan pekerja dapat mempengaruhi kinerja pekerja di 

lokasi proyek. 

2. Pengawasan resiko kecelakaan kerja, memeriksa tempat kerja dan 

kelengkapan K3 secara rutin memiliki tingkatan kedua dengan nilai 

rata-rata atau mean 4,42 dan termasuk kategori tepat karena memiliki 

nilai rata-rata atau mean 3,50 < X < 4,50. Pengawasan resiko 

kecelakaan kerja dapat mencegah terjadinya kecelakaan kerja di 

lokasi proyek dengan control rutin yang dilakukan oleh tim K3 di 

lapangan. Memeriksa tempat kerja dan kelengkapan K3 juga menjadi 

kegiatan pengawasa yang tepat untuk mencegah terjadinya kecelakaan 

kerja. 

3. Pemasangan rambu-rambu K3 di tempat kategori bahaya menjadi 

kegiatan pengawasan yang memiliki nilai rata-rata tertinggi 

berikutnya dengan nilai rata-rata atau mean 4,38 dan termasuk 

kategori tepat karena memiliki nilai mean antara 3,50 < X < 4,50. 

Pemasangan rambu K3 di tempat berbahaya dapat menjadi peringatan 

keras agar pekerja di lokasi tersebut lebih memperhatikan 

keselamatan kerja agar terhindar dari kecelakaan kerja. 
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4. Penyimpanan, penggunaan, dan pemeliharaan alat kerja, evaluasi 

program K3, dan pengukuran ketercapaian program K3 mempunyai 

nilai rata-rata terkecil dengan nilai 4,17 tetapi masuk kategori tepat 

karena memiliki nilai antara 3,50 < X < 4,50. Pemeliharaan alat kerja 

menjadi kegiatan pengawasan yang tepat karena kegiatan tersebut 

dapat mencegah terjadinya kerusakan alat saat digunakan sehingga 

orang yang menggunakan alat tersebut terhindar dari kecelakaan 

kerja. Evaluasi program K3 dan pengukuran ketercapaian program K3 

juga dinilai tepat karena dapat menjadi bahan evaluasi kegiatan 

pelaksanaan K3 sebelumnya sehingga dapat mengetahui faktor apa 

yang belum sepenuhnya dilaksanakan. 

 
4.4 Hasil Pengamatan Pelaksanaan K3 

Hasil wawancara dengan Kepala Tim K3 proyek Rehabilitasi 

Bangunan Pasar Johar Selatan Semarang, maka didapatkan hasil 

pengamatan pelaksanaan K3 berupa identifikasi resiko dan bahaya, serta 

penerapan pengendalian resiko yang sudah dilaksanakan di lokasi proyek. 

Berikut rincian jawaban dan penjelasan dari pertanyaan-pertanyaan 

yang diajukan kepada Kepala Tim K3: 

I.Identifikasi Resiko dan Bahaya 

Tabel 4.23 Identifikasi Resiko dan Bahaya 
 

No Pertanyaan Wawancara 
Terjadi 

Ya Tidak 

 
1 

Selama berlangsungnya kegiatan proyek 

ini pernahkah terjadi kaki/tangan pekerja 

yang tergores? 

 
✓ 

 
- 

 
2 

Selama berlangsungnya kegiatan proyek 

ini pernahkah terjadi pekerja yang 

tertimbun galian? 

 
- 

 
✓ 
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3 

Selama berlangsungnya kegiatan proyek 

ini pernahkah terjadi pekerja yang 

tertimpa material ? 

 
- 

 
✓ 

 
4 

Selama berlangsungnya kegiatan proyek 

ini pernahkah terjadi pekerja yang terjatuh 

dari ketinggian? 

 
- 

 
✓ 

 
5 

Selama berlangsungnya kegiatan proyek 

ini pernahkah terjadi pekerja yang 

tersetrum aliran listrik? 

 
- 

 
✓ 

6 
Selama berlangsungnya kegiatan proyek 

ini pernahkah terjadi kebakaran? 
- ✓ 

 
7 

Selama berlangsungnya kegiatan proyek 

ini pernahkah terjadi pekerja yang 

terpapat Covid-19? 

 
✓ 

 
- 

Sumber : Hasil Wawancara, 2021 

 
Berdasarkan hasil tabel diatas maka dapat dijelaskan keterangan 

sebagai berikut : 

1. Kecelakaan kerja berupa kaki/tangan pekerja tergores adalah jenis 

kecelakaan ringan, karena sering terjadi pada pekerja – pekerja yang 

lalai dalam menggunakan APD. Contoh yang sering terjadi adalah kaki 

terkena paku, tergores saat pembesian dan pekerjaan keramik. 

2. Kecelakaan kerja berupa pekerja tertimbun tanah galian tidak pernah 

terjadi karena adanya fasilitas alat keamanan yang memadai dan adanya 

bimbingan operator alat berat agar lebih berhati-hati dalam bekerja. 

3. Kecelakaan kerja berupa pekerja tertimpa material tidak pernah terjadi 

karena proses dan penyimpanan material yang baik dapat mengantisipai 

terjadinya kecelakaan. 

4. Kecelakaan kerja berupa pekerja yang jatuh dari ketinggian tidak pernah 

terjadi karena selalu menekankan kewaspadaan dalam bekerja. Dan 
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untuk keamanan selalu memasang safety line terutama pada area 

schaffolding dan void. 

5. Kecelakaan kerja berupa pekerja yang tersetrum aliran listrik tidak 

pernah terjadi karena selalu mensosialisasikan masalah bahaya tegangan 

tinggi dengan memberi rambu-rambu bahaya tegangan tinggi. 

6. Kecelakaan kerja berupa kebakaran di lokasi proyek tidak pernah terjadi 

karena selalu melakukan checking peralatan sebelum pemakaian dan 

dengan di fasilitasi APAR yang cukup di beberapa titik rawan 

kebakaran. 

7. Pada proyek ini terdapat pekerja yang terpapar Covid-19 dikarenakan 

mobilitas yang sangat tinggi, bertemu dengan banyak orang diluar lokasi 

proyek sehingga tidak dapat memutus rantai penyebaran Covid-19. 

 
II. Penerapan Pengendalian Resiko 

Tabel 4.24 Penerapan Pengendalian Resiko 
 

No Pertanyaan Wawancara 
Dilaksanakan 

Ya Tidak 

 
1 

Apakah pemeriksaan perlengkapan 

keselamatan untuk pengendalian resiko 

dan bahaya sudah dilaksanakan? 

 
✓ 

 
- 

 
2 

Apakah inspeksi rutin APD kepada 

pekerja untuk pengendalian resiko dan 

bahaya sudah dilaksanakan? 

 
✓ 

 
- 

 
3 

Apakah tersedianya metode kerja & 

program kerja untuk pengendalian resiko 

dan bahaya sudah dilaksanakan? 

 
✓ 

 
- 

4 
Apakah memasang rambu-rambu 

keselamatan dan safety line untuk 
✓ - 
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 pengendaian resiko dan bahaya sudah 

dilaksanakan? 

  

 
5 

Apakah menyediakan alat pemadam 

kebakaran untuk pengendalian resiko dan 

bahaya sudah dilaksanakan? 

 
✓ 

 
- 

 
6 

Apakah memeriksa keamanan instalasi 

sebelum bekerja untuk pengendalian 

resiko dan bahaya sudah dilaksanakan? 

 
✓ 

 
- 

 
7 

Apakah pengecekan kesehatan pekerja 

untuk pengendalian resiko dan bahaya 

sudah dilaksanakan? 

 
✓ 

 
- 

 
8 

Apakah penyediaan jalur evakuasi dalam 

keadaan darurat untuk pengendalian 

resiko dan bahaya sudah dilaksanakan? 

 
✓ 

 
- 

Sumber : Hasil Wawancara, 2021 

 
Berdasarkan hasil tabel diatas maka dapat dijelaskan keterangan 

sebagai berikut : 

1. Pemeriksaan perlengkapan keselamatan untuk pengendalian resiko dan 

bahaya sudah dilaksanakan di proyek rehabilitasi bangunan pasar johar 

selatan karena setiap pagi diadakan safety morning untuk 

mensosialisasikan dan melakukan pemeriksaan perlengkapan 

keselamatan kerja maupun cek suhu badan untuk pemeriksaan 

kesehatan. 
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Gambar 4.5 Pemeriksaan Jaring Safety Pada Schaffolding 

 
 

2. Inspeksi rutin APD kepada pekerja untuk pengendalian resiko dan 

bahaya sudah dilaksanakan di proyek rehabilitasi bangunan pasar johar 

selatan karena setiap hari tim K3 dari pelaksana proyek melakukan 

safety patrol guna memantau seluruh pekerja memakai APD dan 

digunakan dengan benar dari lantai dasar – lantai atap. 

 
Gambar 4.6 Inspeksi Rutin APD 

 
 

3. Tersedianya metode kerja & program kerja untuk pengendalian resiko 

dan bahaya sudah dilaksanakan di proyek rehabilitasi bangunan pasar 
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johar selatan. Metode kerja berupa sosialisasi tata cara penggunaan APD 

contohnya pemasangan safety net harus menggunakan FBH, 

pemasangan di ketinggian > 1,8 meter harus menggunakan FBH. 

Program kerja berupa identifikasi kondisi lapangan apabila kondisi jalan 

becek harus dibersihkan dahulu, untuk kayu – kayu yang terdapat paku 

harus disingkirkan terlebih dahulu agar meminimalisir terjadinya resiko 

kerja, pemasangan pagar keliling untuk membatasi keluar masuknya 

orang yang tidak berkepentingan. 

 

Gambar 4.7 Pemasangan Pagar Keliling 

 
 

4. Memasang rambu-rambu keselamatan dan safety line untuk 

pengendaian resiko dan bahaya sudah dilaksanakan di proyek 

rehabilitasi bangunan pasar johar selatan berupa pemasangan rambu- 

rambu cuci tangan sebelum bekerja, rambu-rambu APD saat bekerja, 

dan pemasangan safety line pada batas – batas bahaya ketinggian. 
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Gambar 4.8 Pemasangan Rambu-Rambu K3 

 
 

5. Menyediakan alat pemadam kebakaran untuk pengendalian resiko dan 

bahaya sudah dilaksanakan berupa fasilitas APAR dibeberapa tempat 

yang rawan kebakaran dan mudah dijangkau apabila terjadi kebakaran. 

 

Gambar 4.9 APAR (Alat Pemadam Api Ringan) 

 
 

6. Memeriksa keamanan instalasi sebelum bekerja untuk pengendalian 

resiko dan bahaya sudah dilaksanakan berupa pemasangan rambu- 

rambu agar diperhatikan oleh pekerja. Contohnya apabila ingin 



78  

 

menggunakan bor tau gerenda harus dicek terlebih dahulu apakah 

kabelnya masih layak atau sudah terkelupas agar tidak menimbulkan 

aliran listrik (strum) begitu juga untuk semua pekerjaan yang 

membutuhkan aliran listrik. 

 

Gambar 4.10 Pengecekan Instalasi Listrik 

 
 

7. Pengecekan kesehatan pekerja sebelum bekerja untuk pengendalian 

resiko dan bahaya sudah dilaksanakan di proyek rehabilitasi bangunan 

pasar johar selatan berupa pemeriksaan suhu badan setiap berkala 

dengan menggunakan thermo gun dan pada saat safety morning selalu 

membagikan masker secara gratis. 
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Gambar 4.11 Pengecekan Suhu Tubuh dengan Thermo Gun 

 

8. Penyediaan jalur evakuasi dalam keadaan darurat untuk pengendalian 

resiko dan bahaya sudah dilaksanakan di proyek rehabilitasi bangunan 

pasar johar selatan, yaitu berupa pemasangan rambu-rambu untuk titik 

evakuasi dan titik berkumpul jadi apabila ada kebakaran atau bencana 

alam lainnya dapat melakukan evakuasi darurat pada tempat yang sudah 

disediakan. 

 

Gambar 4.12 Tempat Kumpul (Assembly Point) 
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4.5 Rangkuman Hasil Analisis 

4.5.1 Uji validitas data 

Uji validitas data digunakan untuk mengukur valid tidaknya 

pertanyaan pada kuesioner terhadap sesuatu yang diukur. Pada Tabel. 4.12 

hasil uji validitas data menunjukan pertanyaan-pertanyaan pada kuesioner 

valid, karena memiliki nilai r-hitung diatas nilai r-tabel yaitu 0,404. 

4.5.2 Uji reliabilitas data 

Uji reliabilitas data digunakan untuk mengukur tingkat kelayakan 

intrumen yang ada pada kuesioner penelitian. Pada Tabel  i4.13 ihasil iuji 

ireliabilitas idata ivariabel ipada ipenelitian iini idikatakan ilayak idigunakan 

ikarena imemiliki inilai idiatas i0,60. 

4.5.3 Indeks Kepentingan Relatif (IKR) 

Berdasarkan perhitungan analisis penerapan sistem manajemen K3 

di Proyek Rehabilitasi Bangunan Pasar Johar Selatan Semarang, maka 

diketahui hasil analisis dari penelitian terhadap jawaban responden sebagai 

berikut: 

1. Hasil analisis jawaban responden terhadap resiko kecelakaan kerja yang 

diperoleh. Menyatakan bahwa faktor-faktor yang ada pada Tabel 4.16 

merupakan kegiatan beresiko tinggi karena memiliki nilai antara 3,50 < 

X < 4,50. Kegiatan yang memiliki nilai tertinggi adalah tertimpa 

material/peralatan yang jatuh dari ketinggian dengan nilai rata-rata 

(mean) jawaban dari responden 4,42. Kegiatan yang memiliki nilai 

terkecil adalah tertimbun tanah saat melakukan pekerjaan galian dengan 

nilai rata-rata (mean) dari jawaban responden 3,71. 

2. Hasil analisis dari jawaban responden terhadap potensi yang 

menyebabkan terjadinya kecelakaan kerja menyatakan bahwa faktor- 

faktor yang terdapat pada Tabel 4.18 merupakan faktor yang 

berpengaruh. Terdapat 2 faktor yang memiliki keterangan sangat 

berpengaruh karena memiliki nilai antara 4,51 < X < 5,00 yaitu faktor 

pekerja tidak mematuhi peraturan dan pekerja tidak memakai alat 



81  

 

pelindung diri. Nilai terkecil dengan nilai 4,40 adalah material yang 

tidak memenuhi standar mutu, tetapi faktor tersebut berpengaruh 

terhadap potensi terjadinya kecelakaan kerja. 

3. Hasil analisis dari jawaban responden terhadap penerapan pengendalian 

kecelakaan kerja pada Tabel 4.20 menyatakan bahwa sudah 

dilaksanakan karena memiliki nilai antara 3,50 < X < 4,50. Faktor yang 

rutin dilaksanakan adalah tersedianya jalur evakuasi dan pemasangan 

rambu-rambu K3 karena memiliki nilai diatas 4,51. Dan faktor 

memiliki nilai terkecil adalah menyediakan alat pemadam kebakaran, 

namun keterangan faktor tersebut sudah dilaksanakan. 

4. Hasil analisis jawaban responden terhadap kegiatan pengawasan 

pengendalian kecelakaan kerja pada Tabel 4.22 menyatakan bahwa 

faktor-faktor yang ditanyakan adalah tepat karena memiliki nilai diatas 

3,50. Faktor yang memiliki nilai tertinggi adalah pengawasan terhadap 

alat pelindung diri yang digunakan pekerja dan kesehatan pekerja yang 

memiliki nilai rata-rata jawaban responden diatas 4,51. Jawaban dengan 

nilai rata-rata terkecil adalah pengukuran capaian program K3, namun 

hal tersebut tepat untuk dilaksanakan. 

4.5.4 Hasil Pengamatan K3 

 
I. Identifikasi Resiko dan Bahaya 

 
Hasil wawancara dengan Kepala Tim K3 proyek Rehabilitasi Bangunan 

Pasar Johar Selatan Semarang, maka didapatkan hasil pengamatan 

pelaksanaan K3 berupa identifikasi resiko dan bahaya yang terjadi di lokasi 

proyek berupa : 

1. Kecelakaan kerja berupa kaki/tangan pekerja tergores adalah jenis 

kecelakaan ringan, karena sering terjadi pada pekerja – pekerja yang 

lalai dalam menggunakan APD. Kecelakaan kerja tersebut sering terjadi 

pada saat pekerjaan pembesian dan pemasangan keramik. 



82  

 

2. Pada proyek ini terdapat pekerja yang terpapar Covid-19 dikarenakan 

mobilitas yang sangat tinggi, bertemu dengan banyak orang diluar 

lokasi proyek sehingga tidak dapat memutus rantai penyebaran Covid- 

19. Pada proyek ini terdapat 4 orang yang terpapar Covid-19. 

 
II. Penerapan Pengendalian Resiko 

 
Hasil wawancara dengan Kepala Tim K3 proyek Rehabilitasi Bangunan 

Pasar Johar Selatan Semarang, maka didapatkan hasil pengamatan 

pelaksanaan K3 berupa penerapan pengendalian resiko yang sudah 

dilaksanakan di lokasi proyek, yaitu : 

1. Pemeriksaan perlengkapan keselamatan. 

2. Inspeksi rutin APD kepada pekerja. 

3. Tersedianya metode kerja & program kerja. 

4. Memasang rambu-rambu keselamatan dan safety line. 

5. Menyediakan alat pemadam kebakaran. 

6. Memeriksa keamanan instalasi sebelum bekerja. 

7. Pengecekan kesehatan pekerja sebelum bekerja. 

8. Penyediaan jalur evakuasi dalam keadaan darurat. 
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BAB V 

PENUTUP 

 
 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian tugas akhir ini memiliki tujuan untuk menganalisis sistem 

manajemen K3 yang ada di Proyek Rehabilitasi Bangunan Pasar Johar 

Selatan Semarang. Untuk mencegah terjadinya kecelakaan di lokasi proyek 

maka penerapan sistem manajemen K3 punya pengaruh penting dalam 

pelaksanaan proyek konstruksi. 

Analisis sistem manajemen K3 di Proyek Rehabilitasi Bangunan 

Pasar Johar Selatan antara lain identifikasi resiko kecelakaan kerja, potensi 

yang menyebabkan kecelakaan kerja, penerapan pengendalian kecelakaan 

kerja, dan pengawasan penerapan pengendalian kecelakaan kerja. Dengan 

hasil analisis tersebut maka dapat diketahui urutan dari nilai Indeks 

Kepentingan Relatif (IKR) tertinggi sampai terendah. 

Berdasarkan hasil data yang diolah, maka kesimpulan hasil 

pengujian sebagai berikut: 

1. Identifikasi resiko kecelakaan kerja yang tertinggi adalah tertimpa 

material/peralatan yang jatuh dari ketinggian. Resiko kecelakaan 

kerja tersebut dapat disebabkan karena kecerobohan para pekerja 

yang kurang hati-hati di lokasi proyek. Dan yang terendah adalah 

terkena percikan api, terjatuh dari ketinggian, kontak langsung 

dengan kebisingan, dan tertimbun tanah ketika pekerjaan galian. 

Walaupun memiliki nilai IKR yang rendah tetapi kegiatan tersebut 

tetap beresiko tinggi. 

2. Potensi terjadinya kecelakaan kerja yang memiliki nilai IKR 

tertinggi adalah pekerja yang tidak mematuhi peraturan sebagai 

contoh tidak memakai alat pelindung diri, mengabaikan rambu- 

rambu peringatan yang sudah disediakan oleh tim K3 di titik-titik 
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bahaya. Faktor yang memiliki nilai terkecil adalah kurangnya 

rambu-rambu K3, kondisi tempat kerja yang berbahaya, dan material 

yang tidak sesuai mutu. Faktor tersebut memiliki nilai kecil karena 

pengendalian kecelakaan kerja di proyek sudah direncanakan 

dengan baik. 

3. Penerapan pengendalian kecelakaan kerja yang memiliki nilai IKR 

tertinggi adalah tersedianya jalur evakuasi apabila terjadi keadaan 

darurat artinya faktor tersebut sudah sangat dilaksanakan di lokasi 

proyek. Dan penerapan pengendalian kecelakaan kerja dengan nilai 

IKR terendah adalah menyediakan alat pemadam kebakaran. 

Walaupun memiliki nilai yang terendah tetapi di lokasi proyek sudah 

disediakannya alat pemadam kebakaran. 

4. Pengawasan pengendalian kecelakaan kerja memiliki nilai IKR 

tertinggi adalah kegiatan pengawasan atau pengecekan alat 

pelindung diri dan kondisi kesehatan pekerja yang artinya kegiatan 

tersebut sangat tepat dilakukan dalam hal pengawasan supaya 

kecelakaan kerja dapat diminimalisir. Kegiatan yang memiliki nilai 

IKR terendah adalah penyimpanan, penggunaan, dan pemeliharaan 

alat kerja, evaluasi dan pengukuran ketercapaian program K3. 

Walaupun memiliki nilai terendah, namun kegiatan tersebut juga 

dinilai tepat untuk dilaksanakan sebagai pengawasan pengendalian 

kecelakaan kerja. 

5. Dari Hasil wawancara dengan Kepala Tim K3 proyek Rehabilitasi 

Bangunan Pasar Johar Selatan Semarang, maka didapat hasil 

identifikasi resiko dan bahaya yang terjadi di proyek rehabilitasi 

bangunan pasar johar selatan semarang, yaitu tangan/kaki tergores 

karena termasuk kecelakaan ringan yang umum terjadi di lokasi 

proyek, dan terdapat 4 orang yang terpapar Covid-19 karena 

mobilitas yang sangat tinggi, bertemu dengan banyak orang diluar 
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lokasi proyek sehingga tidak dapat memutus rantai penyebaran 

Covid-19. 

6. Dari Hasil wawancara dengan Kepala Tim K3 proyek Rehabilitasi 

Bangunan Pasar Johar Selatan Semarang, maka didapat hasil 

penerapan pengendalian resiko dan bahaya yang sudah dilaksanakan 

di proyek rehabilitasi bangunan pasar johar selatan semarang, yaitu 

pemeriksaan perlengkapan keselamatan, inspeksi rutin APD kepada 

pekerja, tersedianya metode kerja & program kerja, memasang 

rambu-rambu keselamatan dan safety line, menyediakan alat 

pemadam kebakaran, memeriksa keamanan instalasi sebelum 

bekerja, pengecekan kesehatan pekerja sebelum bekerja, dan 

penyediaan jalur evakuasi dalam keadaan darurat. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan tentang 

analisis penerapan sistem manajemen K3 di Proyek Rehabilitasi Bangunan 

Pasar Johar Selatan Semarang, penulis memberikan saran sebagai berikut: 

1. Kelengkapan alat keselamatan pekerja perlu dilakukan pengawasan 

secara ketat karena alat pelindung diri seperti helm, rompi, dan 

sepatu yang standar dapat mencegah terjadinya kecelakaan kerja 

pada pekerja. 

2. Kesehatan pekerja di lokasi proyek harus lebih diperhatikan karena 

faktor tubuh manusia yang kurang sehat dapat mengurangi 

konsentrasi saat melakukan pekerjaan sehingga dapat 

mengakibatkan kecelakaan kerja. 

3. Pengawasan terhadap penerapan K3 harus rutin dilaksanakan dari 

mulai pekerja, kondisi tempat kerja, dan peralatan yang digunakan 

diawasi semua pihak terutama tim K3. 
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4. Sosialisasi dan pelatihan khusus K3 diberikan kepada pekerja 

dengan rutin agar pekerja mengerti apa saja yang perlu diperhatikan 

dan memiliki pengetahuan tentang keselamatan dan kesehatan kerja. 

5. Metode dan evaluasi program K3 rutin dilaksanakan untuk 

mengukur ketercapaian pelaksanaan K3 di lokasi proyek agar dapat 

mengetahui kekurangan dalam penerapan sistem manajemen K3. 

6. Peneliti berharap untuk waktu kedepan dapat dilakukan penelitian 

yang lebih maksimal, karena pada penelitian ini hasil yang didapat 

dan pengaruh yang diberikan masih belum maksimal. Peneliti 

berharap akan ada peneliti lanjutan yang meneliti tentang sistem 

manajemen K3, dan aspek-aspek lainnya. 
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LAMPIRAN 



KUESIONER PENELITIAN

ANALISIS SISTEM MANAJEMEN KESELAMATAN DAN KESEHATAN 

KERJA (K3) PADA PROYEK REHABILITASI BANGUNAN PASAR 

JOHAR SELATAN SEMARANG

 

Assalamu’alaikum Warrahmatullahi Wabarakatuh

  Dengan ini, saya mohon izin kepada Bapak/Ibu/Saudara/i untuk 

membantu  dalam penelitian yang saya kerjakan. Penelitian ini dibuat untuk tugas 

akhir (skripsi) sebagai syarat untuk menyelesaikan studi saya di program sarjana 

(S1) Fakultas Teknik Jurusan Teknik Sipil Universitas Islam Sultan Agung 

Semarang (UNISSULA) dengan judul “ANALISIS SISTEM MANAJEMEN 

KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA (K3) PADA PROYEK 

REHABILITASI BANGUNAN PASAR JOHAR SELATAN 

SEMARANG”.

  Berkaitan dengan hal tersebut, saya mohon kesedian Bapak/Ibu/saudara/i 

untuk meluangkan sedikit waktu untuk melengkapi kuesioner ini. Semua informasi 

yang diterima akan dijaga kerahasiaannya dan hanya akan digunakan untuk 

keperluan akademis sesuai dengan peraturan pada Program Studi S1 Teknik Sipil 

Universitas Islam Sultan Agung Semarang.

   Dengan demikian saya berharap pengisian kuesioner dijawab dengan 

sejujur-jujurnya seperti yang bapak Bapak/Ibu/Saudara/i ketahui tanpa ada paksaan 

dari pihak manapun.

  Atas partisipasinya dan kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk mengisi 

kuesioner ini saya ucapkan terimakasih.

         Wassalamu’alaikum Warrahmatullahi Wabarakatuh

 

 

 

 



Petunjuk Pengisian :  

1. Isilah data diri dengan baik dan benar pada tempat yang bertanda titik-titik. 

2. Mohon berikan jawaban dari masing-masing pilihan yang tersedia dan berikan 

tanda (√ ) pada jawaban yang Bapak/Ibu/Saudara/i pilih. 

3. Pilihan hendaknya subjektif mungkin, karena kuesioner ini dapat digunakan secara 

optimal apabila seluruh pertanyaan terjawab. 

4. Dan setiap pertanyaan hanya membutuhkan satu jawaban saja. 

Identitas Responden :  

▪ Nama   :……………….. 

▪ Usia   : ……………….. 

▪ Jenis Kelamin  : ……………….. 

▪ Posisi Pada Proyek : ……………….. 

▪ Berapa Lama Pengalaman Bekerja di Proyek : ……………….. 

▪ Tingkat Pendidikan : 

□ SMP  □ D3      □ Lainnya… (Sebutkan) 

□ SMA             □ S1 

Tabel Daftar Pertanyaan : 

Isilah kuesioner dibawah ini dengan tanda (√ ) pada jawaban yang dipilih sesuai 

dengan kondisi proyek yang sedang dikerjakan.: 

Tabel 1. Resiko Kecelakaan Kerja 

Pertanyaan dibawah diajukan untuk mengukur resiko kecelakaan kerja yang dapat 

terjadi di lokasi proyek Rehabilitasi Bangunan Pasar Johar Selatan Semarang. Skala tolak 

ukur dibuat untuk mengukur seberapa beresikonya faktor tersebut. 

NO Pertanyaan Kuesioner 

Tidak 

Beresiko 

Resiko 

Rendah 

Resiko 

Sedang 

Resiko 

Tinggi 

Resiko 

Sangat 

Tinggi 

1 
Terpukul peralatan 

kerja saat melakukan 

pekerjaan. 

     



2 
Terjatuh dari 

ketinggian. 

     

3 
Terkena percikan api 

ketika pekerjaan 

pengelasan. 

     

4 
Tertimpa 

material/peralatan 

yang jatuh dari 

ketinggian. 

     

5 
Tertimbun tanah saat 

melakukan pekerjaan 

galian. 

     

6 
Terbentur 

material/peralatan 

yang keras. 

     

7 
Terkena benda tajam. 

     

8 
Kontak langsung 

dengan suhu, radiasi, 

bahan kimia, dan 

kebisingan. 

     

 

Tabel 2. Potensi Penyebab Kecelakaan Kerja 

Pertanyaan dibawah diajukan untuk mengukur potensi penyebab kecelakaan kerja 

yang dapat terjadi di lokasi proyek Rehabilitasi Bangunan Pasar Johar Selatan Semarang. 

Skala tolak ukur dibuat untuk mengukur potensi penyebab kecelakaan tersebut 

NO 
Pertanyaan 

Kuesioner 

Tidak 

Berpengaruh 

Kurang 

Berpengaruh 

Ragu-

ragu  

Berpengaruh Sangat 

Berpengaruh 

1 
Pengetahuan 

pekerja dalam 

menjalankan 

peralatan 

kerja. 

     



2 
Tidak 

memakai 

APD. 

     

3 
Kondisi tempat 

kerja yang 

tidak sehat dan 

berbahaya. 

     

4 
Pekerja tidak 

mematuhi 

peraturan yang 

ditentukan.  

     

5 
Kondisi 

peralatan kerja 

yang tidak 

layak atau 

kurang 

perawatan. 

     

6 
Material 

konstruksi 

yang tidak 

memenuhi 

standar mutu. 

     

7 
Metode 

pelaksanaan 

kerja yang 

tidak 

memadai. 

     

8 
Kurangnya 

rambu-rambu 

aturan K3 di 

lokasi proyek. 

     

 

 



Tabel 3. Penerapan Pengendalian Kecelakaan Kerja 

Pertanyaan dibawah diajukan untuk mengukur penerapan pengendalian kecelakaan 

kerja di lokasi proyek Rehabilitasi Bangunan Pasar Johar Selatan Semarang. Skala tolak 

ukur dibuat untuk mengukur faktor tersebut sudah dilaksanakan atau tidak. 

NO Pertanyaan Kuesioner 
Belum 

Ditinjau 

Tidak 

Dilaksanakan 

Ragu-

ragu 

Dilaksanakan Rutin 

Dilaksanakan 

1 
Inspeksi rutin 

terhadap 

penggunaan APD 

pada pekerja.  

     

2 
Pemasangan rambu-

rambu keselamatan 

dan safety line. 

     

3 
Pemeriksaan alat 

dan perawatan rutin. 

     

4 
Tersedianya metode 

kerja dan program 

kerja. 

     

5 
Menyediakan alat 

pemadam 

kebakaran. 

     

6 
Tersedia jalur 

evakuasi untuk 

keadaan darurat. 

     

7 
Pelatihan/sosialisasi 

tentang Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja 

(K3) 

     

8 
Pengecekan 

kesehatan pekerja. 

     

 

 

 



Tabel 4. Pengawasan Pengendalian Kecelakaan Kerja 

Pertanyaan dibawah diajukan untuk mengukur kegiatan pengawasan pengendalian 

kecelakaan kerja di lokasi proyek Rehabilitasi Bangunan Pasar Johar Selatan Semarang. 

Skala tolak ukur dibuat untuk mengukur seberapa tepat kegiatan tersebut dilakukan. 

NO. 
Pertanyaan 

Kuesioner 

Sangat 

Tidak 

Tepat 

Tidak 

Tepat 

Ragu-

ragu 

Tepat Sangat 

Tepat 

1 
Penyimpanan, 

penggunaan, dan 

pemeliharaan alat 

kerja.  

     

2 
Alat pelindung diri 

yang digunakan 

pekerja. 

     

3 
Kondisi kesehatan 

para pekerja. 

     

4 
Pengawasan resiko 

kecelakaan kerja. 

     

5 
Rambu-rambu K3 

pada tempat yang 

dikategorikan 

berbahaya. 

     

6 
Memeriksa tempat 

kerja dan 

kelengkapan K3 

secara rutin. 

     

7 
Pengukuran 

ketercapaian 

pelaksanaan program 

K3. 

     

8 
Evaluasi terhadap 

sasaran program K3. 

     

 



 

KUESIONER WAWANCARA 

ANALISIS iSISTEM iMANAJEMEN iKESELAMATAN iDAN iKESEHATAN 

iKERJA i(K3) iPADA iPROYEK iREHABILITASI iBANGUNAN iPASAR 

iJOHAR iSELATAN iSEMARANG 

 

 
Identitas Responden : 

• Nama :………. 

• Jabatan :………. 

• Hari/Tanggal :………. 

I. Identifikasi Resiko 

Pertanyaan - pertanyaan dibawah ini diajukan untuk mengetahui 

kecelakaan kerja dan bahaya yang terjadi di lokasi proyek Rehabilitasi Bangunan 

Pasar Johar Selatan Semarang. beri penjelasan apabila bahaya tersebut terjadi. 

1. Selama berlangsungnya kegiatan proyek ini pernahkan terjadi Kaki/Tangan 

pekerja yang tergores? 

  Ya  Tidak 

Keterangan : ………………………………………………………………... 

……………………………………………………………………………… 

 
 

2. Selama berlangsungnya kegiatan proyek ini pernahkah terjadi pekerja yang 

tertimbun galian? 

  Ya  Tidak 

Keterangan : ………………………………………………………………... 

……………………………………………………………………………… 

 
 

3. Selama berlangsungnya kegiatan proyek ini pernahkah terjadi pekerja yang 

tertimpa material? 

  Ya  Tidak 

Keterangan : ………………………………………………………………... 

……………………………………………………………………………… 



 

4. Selama berlangsungnya kegiatan proyek ini pernahkah terjadi pekerja yang 

jatuh dari ketinggian? 

 Ya  Tidak 

Keterangan : ………………………………………………………………... 

……………………………………………………………………………… 

 
 

5. Selama berlangsungnya kegiatan proyek ini pernahkah terjadi pekerja yang 

tersetrum aliran listrik? 

  Ya  Tidak 

Keterangan : ………………………………………………………………... 

……………………………………………………………………………… 

 
 

6. Selama berlangsungnya kegiatan proyek ini pernahkah terjadi kebakaran? 

  Ya  Tidak 

Keterangan : ………………………………………………………………... 

……………………………………………………………………………… 

 
 

7. Selama berlangsungnya kegiatan proyek ini pernahkah terjadi pekerja yang 

terpapar Covid-19? 

  Ya  Tidak 

Keterangan : ………………………………………………………………... 

……………………………………………………………………………… 



 

II. Pengendalian Resiko 

Pertanyaan - pertanyaan dibawah ini diajukan untuk mengetahui 

penerapan pengendalian resiko dan bahaya di lokasi proyek Rehabilitasi 

Bangunan Pasar Johar Selatan Semarang. beri penjelasan apabila penerapan 

tersebut dilaksanakan. 

1. Apakah pemeriksaan perlengkapan keselamatan untuk pengendalian resiko 

dan bahaya sudah dilaksanakan? 

 Ya  Tidak 

Keterangan : ………………………………………………………………... 

……………………………………………………………………………… 

 
 

2. Apakah inspeksi rutin APD kepada pekerja untuk pengendalian resiko dan 

bahaya sudah dilaksanakan? 

  Ya  Tidak 

Keterangan : ………………………………………………………………... 

……………………………………………………………………………… 

 
 

3. Apakah tersedianya metode kerja & program kerja untuk pengendalian 

resiko dan bahaya sudah dilaksanakan? 

  Ya  Tidak 

Keterangan : ………………………………………………………………... 

……………………………………………………………………………… 

 
 

4. Apakah memasang rambu-rambu keselamatan dan safety line untuk 

pengendalian resiko dan bahaya sudah dilaksanakan? 

  Ya  Tidak 

Keterangan : ………………………………………………………………... 

……………………………………………………………………………… 



 

5. Apakah menyediakan alat pemadam kebakaran untuk pengendalian resiko 

dan bahaya sudah dilaksanakan? 

  Ya  Tidak 

Keterangan : ………………………………………………………………... 

……………………………………………………………………………… 

 
 

6. Apakah memeriksa keamanan instalasi sebelum bekerja untuk pengendalian 

resiko dan bahaya sudah dilaksanakan? 

  Ya  Tidak 

Keterangan : ………………………………………………………………... 

……………………………………………………………………………… 

 
 

7. Apakah pengecekan kesehatan pekerja untuk pengendalian resiko dan 

bahaya sudah dilaksanakan? 

  Ya  Tidak 

Keterangan : ………………………………………………………………... 

……………………………………………………………………………… 

 
 

8. Apakah penyediaan jalur evakuasi dalam keadaan darurat untuk 

pengendalian resiko dan bahaya sudah dilaksanakan? 

  Ya  Tidak 

Keterangan : ………………………………………………………………... 

……………………………………………………………………………… 



 

Lampiran 2 : Data Pribadi Responden 
 

 

"ANALISIS PENERAPAN SISTEM MANAJEMEN KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA (K3) 

PADA PROYEK REHABILITASI BANGUNAN PASAR JOHAR SELATAN" 

No Responden 
DATA PRIBADI RESPONDEN  DATA PRIBADI RESPONDEN 

DPR1 DPR2 DPR3 DPR4 DPR5 DPR6     

1 Responden 1 B A D C D B  1. DPR1 (Usia Responden) 

2 Responden 2 C A E C D B  No KODE PERTANYAAN 

3 Responden 3 C A C C A A  1 A < 25 Tahun 

4 Responden 4 B A F C B B  2 B 25-35 Tahun 

5 Responden 5 D A C C B A  3 C 36-45 Tahun 

6 Responden 6 C A G D B B  4 D > 45 Tahun 

7 Responden 7 D A F D B B  2. DPR2 (Jenis Kelamin) 

8 Responden 8 B A G C D B  No KODE PERTANYAAN 

9 Responden 9 C A A D D B  1 A Laki-Laki 

10 Responden 10 D A B D D B  2 B Perempuan 

11 Responden 11 A A C A B A  3. DPR3 ( Posisi Dalam Proyek) 

12 Responden 12 A A C A A A  No KODE PERTANYAAN 

13 Responden 13 D A C D D A  1 A Site Manajer 

14 Responden 14 B A E C B B  2 B Site Engineer 

15 Responden 15 C A H B B B  3 C K3 

16 Responden 16 B A H B A B  4 D Pelaksana 

17 Responden 17 B A H B B B  5 E Administrasi 

18 Responden 18 A A H B B B  6 F Drafter 

19 Responden 19 A A H B A B  7 G Surveyor 

20 Responden 20 C A H C A B  8 H Tukang 

21 Responden 21 C A H B B B  4. DPR4 (Pengalaman Kerja) 

22 Responden 22 B A H B B B  No KODE PERTANYAAN 

23 Responden 23 A A H C A B  1 A < 1 Tahun 

24 Responden 24 C A H C B B  2 B 1-5 Tahun 

         3 C 5-10 Tahun 

         4 D > 10 Tahun 

         5. DPR5 (Pendidikan Terakhir) 

         No KODE PERTANYAAN 

         1 A SMP 

         2 B SMA/SMK 

         3 C D3 

         4 D S1 

         5 E S2 

         6. DPR6 (Pelatihan K3) 

         No KODE PERTANYAAN 

         1 A Ya 

         2 B Tidak 



 

Lampiran 3 : Perhitungan Data Penilaian Kuesioner 
 

 
 

No 
 

Responden 

Variabel Kuesioner 

Resiko Kecelakaan Kerja Potensi Penyebab Kecelakaan Kerja Penerapan Pengendalian Kecelakaan Kerja Pengawasan Pengendalian Kecelakaan Kerja 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 X4.6 X4.7 X4.8 

1 Responden 1 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 5 5 5 5 5 4 4 

2 Responden 2 2 4 4 4 4 4 2 2 2 4 2 4 2 2 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 Responden 3 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 5 3 3 5 4 4 5 4 4 3 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 

4 Responden 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 

5 Responden 5 5 3 4 4 3 4 5 4 4 5 3 5 5 4 5 5 4 4 5 5 3 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 

6 Responden 6 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 

7 Responden 7 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 5 5 4 3 

8 Responden 8 5 4 4 5 4 5 4 3 4 5 4 5 4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 3 3 

9 Responden 9 4 4 4 5 4 5 5 3 4 5 4 5 4 4 4 3 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 

10 Responden 10 3 2 2 2 1 1 2 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

11 Responden 11 4 5 4 5 2 4 4 3 5 5 4 5 5 4 5 3 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 

12 Responden 12 5 3 4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 3 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 

13 Responden 13 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 

14 Responden 14 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 3 5 4 3 3 3 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 

15 Responden 15 2 2 4 5 3 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 

16 Responden 16 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 3 5 4 4 3 4 5 4 3 5 4 4 

17 Responden 17 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 

18 Responden 18 4 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 

19 Responden 19 3 3 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 3 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 

20 Responden 20 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 3 4 4 5 3 5 4 5 

21 Responden 21 5 4 2 5 3 4 4 4 5 4 4 5 3 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 

22 Responden 22 4 2 2 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 3 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 

23 Responden 23 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 

24 Responden 24 4 5 5 4 3 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 3 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 

                                  

 Σ Nilai Total 100 94 95 106 89 100 103 91 101 112 98 113 101 96 101 99 104 110 103 106 94 111 99 106 100 110 110 106 105 106 100 100 

 Σ Responden 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24 
 Mean ( x )̅ 4,17 3,92 3,96 4,42 3,71 4,17 4,29 3,79 4,21 4,67 4,08 4,71 4,21 4,00 4,21 4,13 4,33 4,58 4,29 4,42 3,92 4,63 4,13 4,42 4,17 4,58 4,58 4,42 4,38 4,42 4,17 4,17 

 IKR 0,83 0,78 0,79 0,88 0,74 0,83 0,86 0,76 0,84 0,93 0,82 0,94 0,84 0,80 0,84 0,83 0,87 0,92 0,86 0,88 0,78 0,93 0,83 0,88 0,83 0,92 0,92 0,88 0,88 0,88 0,83 0,83 

 Rangking 3 6 5 1 8 4 2 7 3 2 7 1 4 8 5 6 5 2 6 3 8 1 7 4 6 1 2 3 5 4 8 7 

 
 

Kode Resiko Kecelakaan Kerja Kode Potensi Penyebab Kecelakaan Kerja Kode Penerapan Pengendalian Kecelakaan Kerja Kode Pengawasan Pengendalian Kecelakaan Kerja 

X1.1 Terpukul peralatan kerja saat melakukan pekerjaan X2.1 Pengetahuan pekerja dalam menjalankan peralatan ker X3.1 Inspeksi rutin terhadap penggunaan APD pada pekerja. X4.1 Penyimpanan, penggunaan, dan pemeliharaan alat kerja. 

X1.2 Terjatuh dari ketinggian X2.2 Tidak memakai APD. X3.2 Pemasangan rambu-rambu keselamatan dan safety line. X4.2 Alat pelindung diri yang digunakan pekerja. 

X1.3 Terkena percikan api ketika pekerjaan pengelasan. X2.3 Kondisi tempat kerja yang tidak sehat dan berbahaya. X3.3 Pemeriksaan alat dan perawatan rutin. X4.3 Kondisi kesehatan para pekerja. 

X1.4 Tertimpa material/peralatan yang jatuh dari ketinggian. X2.4 Pekerja tidak mematuhi peraturan yang ditentukan. X3.4 Tersedianya metode kerja dan program kerja. X4.4 Pengawasan resiko kecelakaan kerja. 

X1.5 Tertimbun tanah saat melakukan pekerjaan galian. X2.5 Kondisi peralatan kerja yang tidak layak atau kurang p X3.5 Menyediakan alat pemadam kebakaran. X4.5 Rambu-rambu K3 pada tempat yang dikategorikan berb 

X1.6 Terbentur material/peralatan yang keras. X2.6 Material konstruksi yang tidak memenuhi standar mutu X3.6 Tersedia jalur evakuasi untuk keadaan darurat. X4.6 Memeriksa tempat kerja dan kelengkapan K3 secara rut 

X1.7 Terkena benda tajam X2.7 Metode pelaksanaan kerja yang tidak memadai. X3.7 Pelatihan/sosialisasi tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerj X4.7 Pengukuran ketercapaian pelaksanaan program K3. 

X1.8 Kontak langsung dengan suhu, radiasi, bahan kimia, dan kebis X2.8 Kurangnya rambu-rambu aturan K3 di lokasi proyek. X3.8 Pengecekan kesehatan pekerja X4.8 Evaluasi terhadap sasaran program K3. 



 

 

 

Lampiran 4 : Perhitungan Uji Validitas Data (SPSS) 

 
a. Uji Validitas Variabel X1 

 

Correlations 
 

 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1 

X1.1 Pearson Correlation 1 .406* .120 .286 .322 .252 .267 .332 .550** 

Sig. (2-tailed) 
 

.049 .578 .175 .125 .235 .207 .113 .005 

N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 

X1.2 Pearson Correlation .406* 1 .567** .176 .365 .401 .030 .301 .605** 

Sig. (2-tailed) .049 
 

.004 .410 .080 .052 .888 .153 .002 

N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 

X1.3 Pearson Correlation .120 .567** 1 .312 .430* .444* .312 .456* .662** 

Sig. (2-tailed) .578 .004 
 

.138 .036 .030 .138 .025 .000 

N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 

X1.4 Pearson Correlation .286 .176 .312 1 .462* .619** .429* .439* .647** 

Sig. (2-tailed) .175 .410 .138 
 

.023 .001 .036 .032 .001 

N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 

X1.5 Pearson Correlation .322 .365 .430* .462* 1 .714** .337 .517** .749** 

Sig. (2-tailed) .125 .080 .036 .023 
 

.000 .107 .010 .000 

N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 

X1.6 Pearson Correlation .252 .401 .444* .619** .714** 1 .610** .590** .826** 

Sig. (2-tailed) .235 .052 .030 .001 .000 
 

.002 .002 .000 



 

 

 
 

N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 

X1.7 Pearson Correlation .267 .030 .312 .429* .337 .610** 1 .801** .679** 

Sig. (2-tailed) .207 .888 .138 .036 .107 .002 
 

.000 .000 

N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 

X1.8 Pearson Correlation .332 .301 .456* .439* .517** .590** .801** 1 .808** 

Sig. (2-tailed) .113 .153 .025 .032 .010 .002 .000 
 

.000 

N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 

X1 Pearson Correlation .550** .605** .662** .647** .749** .826** .679** .808** 1 

Sig. (2-tailed) .005 .002 .000 .001 .000 .000 .000 .000 
 

N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 

 

b. Uji Validitas Variabel X2 
 

 
Correlations 

 

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2 

X2.1 Pearson Correlation 1 .229 .514* .208 .336 .501* .675** -.061 .693** 

Sig. (2-tailed) 
 

.282 .010 .331 .109 .013 .000 .778 .000 

N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 

X2.2 Pearson Correlation .229 1 .084 .130 .541** .274 .077 .000 .433* 

Sig. (2-tailed) .282 
 

.697 .546 .006 .195 .720 1.000 .035 

N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 

X2.3 Pearson Correlation .514* .084 1 .337 .434* .552** .434* .334 .745** 

Sig. (2-tailed) .010 .697 
 

.107 .034 .005 .034 .110 .000 

N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 



 

 

 
 

X2.4 Pearson Correlation .208 .130 .337 1 .416* .284 .295 .121 .477* 

Sig. (2-tailed) .331 .546 .107 
 

.043 .179 .161 .575 .018 

N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 

X2.5 Pearson Correlation .336 .541** .434* .416* 1 .592** .355 .195 .770** 

Sig. (2-tailed) .109 .006 .034 .043 
 

.002 .088 .361 .000 

N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 

X2.6 Pearson Correlation .501* .274 .552** .284 .592** 1 .592** .388 .810** 

Sig. (2-tailed) .013 .195 .005 .179 .002 
 

.002 .061 .000 

N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 

X2.7 Pearson Correlation .675** .077 .434* .295 .355 .592** 1 .195 .703** 

Sig. (2-tailed) .000 .720 .034 .161 .088 .002 
 

.361 .000 

N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 

X2.8 Pearson Correlation -.061 .000 .334 .121 .195 .388 .195 1 .422* 

Sig. (2-tailed) .778 1.000 .110 .575 .361 .061 .361 
 

.040 

N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 

X2 Pearson Correlation .693** .433* .745** .477* .770** .810** .703** .422* 1 

Sig. (2-tailed) .000 .035 .000 .018 .000 .000 .000 .040 
 

N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 

 

c. Uji Validitas Variabel X3  
 

Correlations 

 

X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 X3 

X3.1 Pearson Correlation 1 .181 .083 .226 .278 .276 .127 .226 .459* 



 

 

 
 

 
Sig. (2-tailed) 

 
.398 .701 .289 .188 .192 .554 .289 .024 

N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 

X3.2 Pearson Correlation .181 1 .301 -.143 .286 .218 .040 .029 .446* 

Sig. (2-tailed) .398 
 

.153 .505 .175 .306 .852 .895 .029 

N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 

X3.3 Pearson Correlation .083 .301 1 .327 -.171 .260 .608** .170 .572** 

Sig. (2-tailed) .701 .153 
 

.119 .424 .220 .002 .427 .003 

N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 

X3.4 Pearson Correlation .226 -.143 .327 1 .110 -.044 .442* .314 .491* 

Sig. (2-tailed) .289 .505 .119 
 

.609 .840 .030 .135 .015 

N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 

X3.5 Pearson Correlation .278 .286 -.171 .110 1 -.101 -.093 .242 .413* 

Sig. (2-tailed) .188 .175 .424 .609 
 

.639 .666 .254 .045 

N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 

X3.6 Pearson Correlation .276 .218 .260 -.044 -.101 1 .512* .131 .455* 

Sig. (2-tailed) .192 .306 .220 .840 .639 
 

.011 .542 .026 

N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 

X3.7 Pearson Correlation .127 .040 .608** .442* -.093 .512* 1 .282 .712** 

Sig. (2-tailed) .554 .852 .002 .030 .666 .011 
 

.183 .000 

N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 

X3.8 Pearson Correlation .226 .029 .170 .314 .242 .131 .282 1 .580** 

Sig. (2-tailed) .289 .895 .427 .135 .254 .542 .183 
 

.003 

N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 

X3 Pearson Correlation .459* .446* .572** .491* .413* .455* .712** .580** 1 



 

 

 
 

 
Sig. (2-tailed) .024 .029 .003 .015 .045 .026 .000 .003 

 

N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 

  

 

d. Uji Validitas Variabel X4  
 

Correlations 

 

X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 X4.6 X4.7 X4.8 X4 

X4.1 Pearson Correlation 1 .102 -.051 -.255 .417* -.255 .373 .318 .415* 

Sig. (2-tailed) 
 

.636 .813 .229 .043 .229 .073 .130 .044 

N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 

X4.2 Pearson Correlation .102 1 .486* .200 .367 .200 .120 -.204 .458* 

Sig. (2-tailed) .636 
 

.016 .349 .078 .349 .578 .339 .024 

N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 

X4.3 Pearson Correlation -.051 .486* 1 .200 .234 .371 .299 -.051 .622** 

Sig. (2-tailed) .813 .016 
 

.349 .272 .074 .156 .813 .001 

N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 

X4.4 Pearson Correlation -.255 .200 .200 1 .300 .314 .060 .204 .444* 

Sig. (2-tailed) .229 .349 .349 
 

.154 .135 .781 .339 .030 

N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 

X4.5 Pearson Correlation .417* .367 .234 .300 1 .300 .209 -.060 .631** 

Sig. (2-tailed) .043 .078 .272 .154 
 

.154 .326 .782 .001 

N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 

X4.6 Pearson Correlation -.255 .200 .371 .314 .300 1 .060 .051 .486* 



 

 

 
 

 
Sig. (2-tailed) .229 .349 .074 .135 .154 

 
.781 .813 .016 

N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 

X4.7 Pearson Correlation .373 .120 .299 .060 .209 .060 1 .693** .658** 

Sig. (2-tailed) .073 .578 .156 .781 .326 .781 
 

.000 .000 

N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 

X4.8 Pearson Correlation .318 -.204 -.051 .204 -.060 .051 .693** 1 .451* 

Sig. (2-tailed) .130 .339 .813 .339 .782 .813 .000 
 

.027 

N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 

X4 Pearson Correlation .415* .458* .622** .444* .631** .486* .658** .451* 1 

Sig. (2-tailed) .044 .024 .001 .030 .001 .016 .000 .027 
 

N 24 24 24 24 24 24 24 24 24 



 

Lampiran 5 : Hasil Data Perhitungan Reliabilitas (SPSS) 

 

a. Uji Reliabilitas Variabel X1 

 

Case Processing Summary 
N % 

Cases Valid 24 100.0 

Exclude 
da 

0 .0 

Total 24 100.0 

 

a. Listwise deletion based on all 

variables in the procedure. 

 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

.841 8 

 

 
Item-Total Statistics 

 

Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item 

Deleted 

 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if 

Item 

Deleted 

 X1.1   28.25 19.500 .397 .845 

 X1.2   28.50 18.783 .453 .839 

 X1.3   28.46 18.781 .543 .826 

 X1.4   28.00 19.565 .548 .826 

 X1.5   28.71 17.781 .647 .812 

 X1.6   28.25 17.674 .760 .800 

 X1.7   28.13 18.636 .564 .823 

 X1.8   28.63 16.853 .717 .802 



 

b. Uji Reliabilitas Variabel X2 

 

Case Processing Summary 

N % 

Cases Valid 24 100.0 

Exclude 

da 

0 .0 

Total 24 100.0 

 

a. Listwise deletion based on all 

variables in the procedure. 
 

 

 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

  .799  8 
 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean 

if Item 
Deleted 

Scale 

Variance if 

Item 
Deleted 

 

Corrected 

Item-Total 
Correlation 

Cronbach's 

Alpha if 

Item 
Deleted 

 X2.1   30.00 9.043 .549 .770 

 X2.2   29.54 10.520 .288 .804 

 X2.3   30.13 8.549 .617 .758 

 X2.4   29.50 10.261 .395 .793 

 X2.5   30.00 8.261 .621 .757 

 X2.6   30.21 8.346 .753 .737 

 X2.7   30.00 8.348 .599 .762 

 X2.8   30.08 10.080 .257 .814 



 

c. Uji Reliabilitas Variabel X3 

 
Case Processing Summary 

N % 

Cases Valid 24 100.0 

Exclude 
da 

0 .0 

Total 24 100.0 

 

a. Listwise deletion based on all 

variables in the procedure. 
 

 

 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

  .632  8 
 

 

 

Item-Total Statistics 
 

Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item 

Deleted 

 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if 

Item 

Deleted 

 X3.1  30.38 4.071 .372 .587 

 X3.2  30.13 4.636 .251 .619 

 X3.3  30.42 4.254 .386 .583 

 X3.4  30.29 4.476 .330 .600 

 X3.5  30.79 4.607 .142 .660 

 X3.6  30.08 4.514 .321 .602 

 X3.7  30.58 4.080 .491 .554 

 X3.8  30.29 4.389 .374 .588 



 

d. Uji Reliabilitas Variabel X4 

 
Case Processing Summary 

N % 

Cases Valid 24 100.0 

Exclude 
da 

0 .0 

Total 24 100.0 

 

a. Listwise deletion based on all 

variables in the procedure. 
 

 

 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

  .633  8 
 

 

 

Item-Total Statistics 
 

Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item 

Deleted 

 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if 

Item 

Deleted 

 X4.1   30.71 4.389 .190 .639 

 X4.2   30.29 4.216 .333 .600 

 X4.3   30.29 4.129 .379 .588 

 X4.4   30.46 4.346 .266 .617 

 X4.5   30.50 3.565 .481 .550 

 X4.6   30.46 4.346 .266 .617 

 X4.7   30.71 3.955 .507 .556 

 X4.8   30.71 4.303 .229 .629 
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NO 

 

1 
 

Abstraksi 

- Nama dosen tidak perlu menggunakan gelar  
 

- Paragraf pertama menerangkan latar belakang, paragraf kedua menjelaskan metode penelitian, 

  paragraf ketiga menjelaskan hasil penelitian.  
 

 

2 BAB 2 

- semua sumber pustaka dicantukman dalam daftar pustaka 
 

 

 
 

3 BAB 3 

- Hapus penjelasan tentang pengertian teori metodelogi dan jenis-jenis metodelogi 

- Perbaiki bagian populasi dan sampel 

- Tabel 3.5 Tolak Ukur Kuesioner diperbaiki kejelasannya 

- Bagan alur penelitian diberi keterangan gambar… 
 

 
 

 

4 BAB 4 

- Perbaiki keterangan dari faktor resiko kecelakaan kerja 

- Tambahkan hasil pengamatan langsung meliputi: gambar, penerapan pengendalian, dan  

   resiko yang terjadi di lapangan 

 
 

 
 

 
 

5 
 

Perbaiki kata-kata yang mengandung plagiarism, typo, dan kesalahan-kesalahan penulisan. 
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Dr. Henny Pratiwi Adi, ST., MT. 
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